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BABI

PEHI)AHuliUAN

1.1.   Iiatar  Belakang  Masalah

Pada  umumya  setiap  perusahaag  yapg  diairikan  bertu3uan

untck  mendapatkan  laba,  dan  besar  kecilnya  lat)a  yang  dipero  -

lch  biasanya  untuk  mengukur  berhasil  tidaknya  suatu  perusaha?
an.  Untuk  mengetahui  apakah  suatu  perusahaan  mendapatkan-laba

atau  tidak,  dapat  diketahui  dengan  mempertemukan  antara  penda

pata.n  yang  diterima  aengan  biaya-biaya  yang  dikeluarkan  sela-
rna  periode  tertentu,  demikian  pula  dengan  mengetahui  harga  po

kok  prodtiksi  maka  harga  jual  yang. diinginkan  oleh  suatu  perup

sahaen  dapat  ditentukan.

Kebijaksanaan  yang  ditempch  oleh  suatu  perusahaan  dalan

menciptakan  laba  yang  besar,hendcknya  dipertimbangkan  secara

i;eliti  pengorbanan-pengorbanan  nana  yang  merupakan  biaya  yang

aThirnya  merupakan  harga  pokok  dan  pengorbanan  nana  yang  meru

pakan  pemborosan  yang  akan  dibebankan  kepada  rmgi-laba  perusa
sahaan,  dan  memaksimalisasikan  penghasilan  a.ari  penjualan  ba-

rangnya  dengan  biaya  yang  seminimum  mungkin  tanpa  menurunkan

kwantitas  dan  kwalitas  barang  yang  akan  dijualnya.

Pengorbanan-pengorbanan  atau  ongkos  yang  terjadi  dinyata

ken  dengan  pengorbanan  uang  tunai  atau  aktiva  lainnya  pada  sa

at  sekarang  atau  dimasa  yang  akan  datang  dan  diukur  menurut

perbandingan  aengan  pengeluaran  t>al.ang  atau  jasa  yang  diperhi
tungkan  tel.hadap  penghasilan  untuk  menenttdean  pendapatan  bagi



suatu  perusahaan.

Untuk  mencapai  ukuran  terhadap  tinggi  rendahnya  ef isien-

si  dari  perusahaan  maka  biaya  diusahakan  tercipta  yang  seke  -

Oil-kecilnya  serta  dilakukan  pencatatan  aLtau  pengalokasian  bi

aya  sestiai  dengan  Sistem  Akuntansi  Biaya  yang  tepat.

Pengorbanan  yang  dilakukan  adalah  untuk  mendapatkan  man-

faat  dalan  pe=hitungan  rugi-laba  yang  akan  dicatat  dala.in har-

ga  pokok  penjualan.   Seperti  ditulis  dalam  buku  Matz.Usry .`yang
a.i.sadi±r  olek Gtmacap  Hutauruk  banwa  ongkos  .at,au  biaya  adalah   :

"  Penguramgan  pada  aktiva  netto  sebagai  akibat  digunakan
nya  ja.sa-jasa  ekonomi  untuk  menciptakan  penghasilan  a-
tau  kal`ena  pengenaan  pajak  oleh  i)adan-badan  pemerintah.
`Ongkos  dihitung  menurut   jumlah  pengurangan  terhadapi
aktiva  atau  penanbahan  junlah  kewajiban  yang  berhubu -
ngan  produksi  atau  penyerahan  jasa  dalam  arti  yang  ter
luas,   ongkos  mencakup  semua  ongkos  yang  telah  dikelu  -
arkan  yang  dapat  mengurangi  penghasilan.
I)alam  per.hitungan  I`ugi-laba  sering  kali  diberikan  pe  -
misahan  tel`hadap  bermacam-macam  biaya  yang  dikeluarkan
dengan  memberikan  istilah  seperti  harga  pokok,   ongkos
darn  kerugian  misalnya  harga  pokok  penjualan  barang  a..-
tau  jasa,  biaya  usaha,  biaya  penjualan  dan  administra-
si  dan  kerugian  penjualan  aktiva. N+/

Eel.dasarkan  uraian  tersebut  diatas ,  ternyata  bahwa  pemisahan

atau  pengklasifikasian  biaya .sangat  perlu  dilakukan  oleh  sa  -

atu  perusahaan  agar  bisa  memudahkan  dala]]i  perhitungan  harga

pokok  produksi  demikian  pula  dalam  perhitungan  harga  pokok

penjualan.

gal.   j985..   aalamaS..20.,  `i.            t..                     :C

'SiiJang



ApalJila  perusahaan  telah  mengetahui  hal-Hal  terse`but  di

atas  serta  mengadakan  perhitungan  harga  pokok  secara  teliti
dan  hati-hati  maka  kemungkinan  perhitungan  haI.ga  pokok  produk

akan  mendekati  kebenaran.  Jika  sebaliknya  kemungkinan  barga

po'kok  produk  akan  lebih  tinggi  atau  lebih  I.endah  `dari  yang  se
harusnya,  lebih  tinggi 'karena  adanya  unsu®unsur  pemborosan  da

lan  proses  produksi,  sedangkan  lebih  rendah  karena  adanya  un-

sur-unsur  biaya  yang  tidak  dimasukkan  dalam  perhitungan  harga

pokok.

I)alam' perhitungan  pembebanan  biaya  secal`a  teliti  untuk

mencapai  tujuan  suatu  perusaha,an  yaitu  memaksimumkan  laba  rna-

ka  seorang  pimpinan  perusahaan  perlu  mempergunakan  alat  untuk

membamtu  melaksanakan  tugarmya,  sebagai  nana  telah  kita  keta-

hui  bahwa  alat  bantu  tersebut  adalah  akuntansi  biaya.

Akuntansi  Biaya  adalah  alat  imtuk  membantu  manajer  untuk

mengadakan  Perencanaan,  Pengawasan,  selain  itu  Akuntansi  Biaya

juga  merupakan  alat  untuk  membantu  nana.jer  dalam  menetapkan
harga  pokok  produk  (produk  pricing)   serta  membantu  dalam Jmeng

ambil  kepui;usan  (Decision  makingfy..

I)engam  berdasarkan  pada  alasan-alasan  diatas  maka  dalam

penulisan  skripsi  ini  penulis  mengambil  suatu  judul  yaitu
STUI)I   TENTENG   PEREITUNGAN   HARGA   POKOK   PENJUAIAN   PAI)A   PERUSAHA

AN   MINYAK   KEIAPA   NV   GOWA   I)I   UJUNG   PANDANG.

Adapim  da.ta  yang  penulis  telah  peroleh  dari  perusahaari

NV  Gowa  dalam  pel`hitungan  harga-.pokok  penjualan  minyak  kelapa.

dan  Minyak  goreng  adalah  sebagai  berikut   :



RE



1.2.   Masalah  Pokok

Adapun  masalah  pokok  yang  penulis  junpai  didalain  perusa-

haarl  EV  Gowa  ini  adalah  seba.gai  berikut   :

ae   Se5auriS`'mana  peagg®longaa -semELa` unsn.gainsriLS-biaSa  _di

dalam  perhitungan  harga  pokok;i.produksi  yang  dilakukan

oleh  perusahaan  ini.

b.   Se5auh  mama  pula  perusahaan  ini  mampu  menekan  pembo-

rosan  biaya  didalam  proses  produksinya.

1.3.   Tujuam  dan  Kegunaan  I'enulisan

Tujuan  serta  kegunaan  penulisan  skripsi  ini  a.dalah  seba-

gai  berikut   :
-  rujuam

a.   Untuk  menerapkam  dan  membandingkan  teori  yang  didapat

dari  kasus-kasus  maupun  literatur-literatur  dengan  s-i
tuasi  dan  kondisi  perusahaan  yang  ada.

b.   Untuk  mendapatkan  dan  menambah  pengetahuan  Akuntamsi

Biaya  dan  penerapan  tepri  dellgan  kenyataan  yang  ada

dalam  perusahaan.
-  Kegunaan

a.  I)iharapkan  dapat  menjadi  bahan  informasi  dalam  pengam

bilan  keputusan  tentang  kebijaksanaari  informasi  dan

pengambilan  keputusan  tentang  apa  yang  sebaiknya  di
tempuh  agar  biaya  lebih  efisiensi  untuk  mencapai  tu  -

juan  perusahaen  yang  diharapkan.
b.  Untuk  memenuhi  salah  sa.tu  syarat  guna  mencapai  gelar

Sarjama  Ekonomi  pada  Universitas   "45"  di  Ujung  Pandang.



1.4.   Hipotesis

Ber±itik` tGiazg  dari  E2a±a±ah  yang  dihadapi  oleb  perusahaan

tersebut  diatas  maka  penulis  mencoba  mengajukan  hipotesis  se-

bagai  bel.ikut   :

a.  I)iduga  bahwa  perhitungan  harga  pokok  penjualan  yang

diterapkan  oleh  perusahaan  NV  Gowa  ini  belum  sesuai

dengan  sistea  Akuntansi  Biaya,  yang  tepat.

b.  Diduga  pula  bahwa  dengan  pengendalian  semua  unsur-un-

sur  biaya  serta  pengklasifika,sian  biaya 'dengan  l]aik,
maka  perusaha.an  ini  lebin  mudah  dalam  perhitungan  har

ga  pokok  pen5ualan.



BAB   11

M  E  I   0  D  0  I,  0  a   I

2.1.   Metodologi  Penelitian

Metodologi  penelitian  yang  digunakan  dalam  penulisan  ini

ad;lan  si;udi  kasus   dengan  obyek  penelitian  PERTSAHAAN  NV.GOWA

Ujung  Pandang.

2.2.  Jenis  dan  Sunber  bata

Jenis  dan  Sunber  Data  yang  diperlukan  dalam  penulisan

skripsi  ini  adalah  data  primer  dan  data  sekunder  :

a.  Data  primer,yaitu  data  yang  diperoleh  dengan  melaku  -

kukan  pe.ninjauan  secal`a  langsung  pada  obyek  peneliti-

an  dan  juga  melakukan  wawancara  langsung  dengan  pin  -

pinan  perusaharan  dan  beberapa  karyawan  dalam  perusaha

an  tersebut.
•o.  Data  secunder,  yaitu  data  yang  penulis  aapatkan  dilu-

ar  perusahann  yang  berkaitan  dengan  masalall  yang  diba

has,

2.5;.   Metode  Pengumpulan  I)ata

Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah   :

a.  Penelitian.IIapang  (Field  Research) ,  penelitian  yang  ai

lakukan  dengan  mengadakan  pengamatan/observasi  lang  -

sung  pada  perusahaan  guna  nemperoleh  informasi  yang

berhubungan  dengan  penulisan  ini.
b.  I'enelitian  kepustakaan  (Libl.ary  Research) ,  merupakan

penelitian  yang  diadakan. dengan  maksud  memperoleh  ba-

han-bahan  teori  dari  bebe±apa  literatur  yang  ada  .   .

7



beberapa  literatur  yang  ada  kaitannya  dengan  masalah ,

yang  diteliti.
2.4.   Metode  Analisis

Untuk  memb}iktikan  hipotesa  yang  telab  dikemukakan  ,sebe  -

lunnya .maka  penulis  menggunakan  metode  amalisi"Proses  Costing%

disertai  dengan  pemecahan  biay.a  tetap  (fixed  cost)  darl  Biaya

variab6L,   (Val.iable  cost) ,  dengan  demikian  diketahui  bagian  da

ri  biaya  tersebut  dalam  pembentukan  harga  pokok  produksi,  yang

nantinya  akan  memberikan  imf ol`masi  dalam  pembentukan  harga  po

kok  penjualan.

Adapun  rumus  yang  penulis  gunakan  adalah  sebagai  berikut:

Jumlch  biaya  produksi  yang

dikelual.kan  selama  periode

tertentu
Harga  Pokok  Persatuan  =

Jumlah  PI.oduksi  yang  diha=  ._      .

silkam  dalam  pel`iode  yang

bersangkutan.i/
Pengoperasian  selanjutnya  untuk  menentukan  harga  pokok. penju-

alan,  penulis  menggunakam  metode  yang  biasa  dipergunakan  oleh

suatu  perusahaam  dalam  menentukam  hal'ga  pokok  penjualannya

adalah  sebagai  berikut   :

dan Hn endalian  Bia tkHEfsieii:!?,B::I=t5=e:bi§aF:£:::
tag  Ekonomi  Universitas Gaja  Mada.,1986.   halaman  186.
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Persediaan  Awal  Baramg  Jadi

Harga  Pokok  Produksi

Barang  Siap  Jual

Persediaan  Akhir  Barang  Jadi

Harga  Pokok  Penjualan

®,,,,,®,,,®®

(..............)

..... ' ........  I/
I)engan  metode  ihi  kita  dapat  menarik  kesimpulan  mengenai  apa

yang  telah  kita  analisa  sel`ta  bagaimana hasil  yang  telah  kita
peroleh.
2.5.  Sistematika  Penulisan

Dalan  periulisan  skripsi  ini,  penulis  akan  membagi  baha-

san  secara  sistematika  dalam  enen  bab  yang  terdiri  dari   :
Bab  I  mel`upakaa  tab  pendahuluan  yang  meliputi  latar  bela-

kang,  masalah  pokok,  tujuan  dan  kegtinaan,  serta  hipotesis  kerja.

Dab  11  Menyangkut  metodologi  penelitian  yang.. menguraikan

tentang  metode  penelitian,   jezlis  dan  sumber  data,  metode  ana-

lisis  dan  tata  urutan  pembahasan.

Bab  Ill  menguraikan  tentang  kerangka  teori,  yang  menyaflg

kut  masalah  Pengertian  Harga  Pokok  Penjualan,  Klasifikasi  bi-

ayaserta  pengunpulan  biaya.

Bah  IV  mengemukakan  mengenai  gambaran  umum  perus'ahaan  yai

tu  sejarah  singkat  perusahaan,  struktur  organisasiperusahaan

proses  produksi  serta  cara  pemasaran  produk.
Bab  V  merupakan  bab  analisis  yang  menjelaskan  tentang

\Oemar a  o  SR,  Akuntansi  Suatu  Pengantar,  Buku  I
Edisi.kedua.  Penerbit :  Iiembaga..Penerbit  Fakultas  Ekononi
Universitas  Indonesia.   Jakal.ta.   1982.  Halaman  572.
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perbitungan  harga  pokok  penjualan  pada  permsahaen  NV  Gowa  di

Ujung  Pandang  yang  meliputi  biaya  bahan  baku,  biaya  tenaga

kerja,  biaya  overhead  pabrik  serta  perhitungan  harga  pokok  pro

duksi  dan  barga  pokok  penjualan.

Bab  VI  merupakan  bat  penutup  yang  berisi  simpulan  dan

s aran-s arab .



BAD     Ill

KEENGRA  TEORI

3.1.  Pengertian  Harga  Pokok  Penjualan
Uatuk  mendapatkar  pengertian  mengenai  harga  pokok  penjti-

alan,  sebelum  akan  diuraikan  terlet>ih  dahulu  tentang  penger-
tian  biaya,sebab  bagi  perusahaan  industri  dalam  proses  prodck

sinya  yang  mengolah  bahan  baku  menjadi  barang  jadi  maka  tin-

t)ullab  biaya  pengolahan.

Dalam  buku  I'rinsip  Akuntansi  Indonesia  dikemutakan  ineiee

nai  biaya  dan harga  pokok  penjualan  sebagai  berikut:
w  Istilah  beban  dapat  dinyatakan  sebagai  biaya yang  se-

cara  langsung  atau  tidak  langsung  telaJi  dimarfaatkan
didalam  usaha  menghasilkan  pendapatan  dalan  suatu  pe-
riode,  atau  yang  sudah  tidak  memt)eEi  manfaat  ekononis
untuk  kegiatan  nasa  berikutnya.  Yang  dimaksud  dengan
biaya  adalah  pengorbanan  ekonomis  yang  diperlukan  un-
mempel.oleh  barang  dan  jasa.
I)alan  perusahaan  I)agang ,  yang  dimaksud  harga  pokok
penjualan  adalah  saldo  awal  persediaran  ditambah  harga
peroleban  barang  yang  dit)eli,  dikurangi  jumlah  perse  -
dican  akhir.  Untuk  perusahaan  Industri,  harga  pokok
penjualan  dipel.oleh  dengan  menaLmbah`kan  harga  pokok  pro
duksi  pada  saldo  awal  persediaan  barang  jadi,  dan  me  -
nguranginya  dengan  saldo  athir.  Harga  pokok  barang  yang
diproduksi  meliputi  semua  biaya  bahan  langsung  yang  di
pakai,  upah  langsung  serta  biaya  produksi  taklangsung
dengan  memperhitungkam  saldo  awal  dan  saldo  akhir  ba  -
rang  dalan  pengolahan. "L±/

Selanjutnya  hazrmrut  Ha±z`®Usry.  dalan  blikunya  yang  disadur  oleh

Gunawan  Hutauruk  mengemukakan  bahwa   :
W  Kebijaksanaan  manajemen  dalam  rangka  penetapan  harga

belum  memadai  jika  hanya  ditujukan  untuk  mengganti  se-
mua  biaya  tetapi  harus  menjamin  adanya  laba,  meskipun

------- 4           a  a.n   nL]  un  ansi' Indonesi

nesi¥ Penerbit  :  PT.Ihtiar  Baru
lanan  23.

11

a.  Prinsi Akuntansi  Indone-
Van Ove, a.1
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keadcan  yang  dihadapi  tidak  menguntungkan.  meskipun
permintaan  dan  penavaran  biasanya  merupakan  faktor  pe-
:¥:td:±p=ngp::=:Pfefa:i:;as;d=i8tifahk8¥£:i::rE=±;/.g

Penenttian harga  pokok  fialam  stiatu  proses  produtsi  dalam
hal  biaya  massal  maka  perlu  akunulasi  t}iaya  dengan  car.a  me  -

nyi2sun  dan  menbagikan  biaya  yaLng  ngata  an.tara  satu  -  satuan

produksi  atau  membebankan  biaya  atas  dasar  biaya  bakti.  Hal
ini  dimaksudkan  untuk  membedakan  antara  masing-masng  unit

dengan  yang  lain  selana  proses  produksinya,  disanping  apabila
terdapat  barang  haLsil  proses  yang  satn  nenjadi  bahan  untuk

proses  selanjutnya  ataukab  beraneka  macan basil  sanpingan

yang  dibasilkan  oleb  pro8es  yang  sana.
Prosedur  kalkulasi  biaya  proses  bahan  baku,  upah  dan  over

head,  dianalisis  pula  ke  masing-masing  departemen  pabrik  dan

dikoreksi  dengan  persediaar  barang  dari  awal  periode  ditambah-

kan  pula  biaya  tak  langsung  dan  biaya  penyusutan  mesin-mesin

dan  lain  sebagainya  yang  sifatnya variabel  maupun  yang  tetap,
merupakan barga  pokok  penjualan.

I)ari  batasan-batasan  tersettut  diatas  dapat  ditarik  suatu
kesimpulan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  harga  pokok  penjualan

adalah  semua  unsur-unsur  biaya yang  terjadi  dalan hubungannya
dengan  kegiatan  untuk  mengolah  dari  bahan  mentah  menjadi  pro-

duk  jadi.

Mat z . Usry i
terjem'ahkan  oleh  G
1985.   halaman  13.

un==±=A3.3,€.=j¥j,r±L,=+=:=E==n=:ffi;n::a,
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Untuk  ke|>erluan  perhitungan  Harg3-.  Pokok  Produk,  diperlti-

karl  kerBa  sama  antara  bagian  Akuntansi  dengan  ba,gian  Produksi.

Bagiam  produksi  meinberikan  informa,si  data  tehnis  mengenai  pen

buatan  suatu  produk  seperti  bahan  baku  yang `dibutubkan  serta.  _

biaya-biaya  pverhead  pabrik  yang  dibutuhkan.  Sedangkan  infor

masi  bia.ya.  tel`sebut  dikelola  dan  disajikan  menurut  Akuntansi

Biaya  yang  baik.

Didalain  literatur.dikenal  dua -Kalkulasi,  yaitu  S

Kalkulasi  dimuka  adalah  perhitungan  barga  pokok  produk>  i

yang  dilakukan  sebelum  Proses  produksi,  agar  didapatkam  har  -

ga  pokok  yang  sehal`usnya,  biaya-biaya  yang  diperhitungkan  ha-
rus  berdasarkan  standar.

Sedangkan  Kalkulasi  dibelakang  dilaksanakan  setelah  pro-

ses  produksi  berakhir,  biaya-biaya  yang  diperhitungkan  berda-

sarkan  biaya-biaya  yang  sebenarnya  dikeluarkan.

Dengan  membamdingkan  kalkulasi  dimuka  dan  kalkulasi  di

belakang,  dapat  diketahui  efisiensi  dari  pada  proses  produksi

yang  telah  dilaksanakan,  apabila  kalkulasi  dimuka  ternyata  bi
aya  yang  dikeluarkan  -1ebip. besar  dari  pada  kalkulasi  biaya  di
belqkang  beraarti  perusahaan  efisiensi  dalam  me.Iaksanakan  pro

ses  produksinya,  dan  tidakeefisiensi  apabila  kalkulasi  yang  `-:

seharusnya  dikeluarkan  ternyata  lebTh  besar  dari  kalkulasi  di
muka.  Sepanjang  asumsi-asunsi  yang  melandasi  penentuan  standar

masih  tetap  atau  tidak  bel.ubah.
Jadi  uraian  mengenai  tujuan  harga  pokok  adalah  menghi  -

tung  besarnya  biaya  yang  telah  dikeluarkan  untuk  membuat
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produk  pada  saat  penukaran.  Jika  tujuan  kalkulasi  harga  po-
kok  diLutungkan  dengan  tujuan  Akuntansi  Biaya  maka  tujuan bar-

ga  pokok  tercakup  didalan  tujuan  Akuntansi  Biaya.  Adapun  salah
satu  tujuan  utama  Akuntansi  Biaya  adalah  separti  yang  dikemu-
kakan  oleh  Matz.Usry  dalam  bukunya  yang  disadur  oleb  Gunawan

Hutauruk  sebagai  berikut  :
M  Pengalokasian  biaya  pabrik  (MaLnufacturing  cost)  ke  unit

unit  produksi  dalam  persediaan  akhir  dan keunit-unit

f=gp:ii:::ns:iaT:a::Euin:;I:::;i::ffa#pi:e:3Pa=atf;is
akan  menghasilkan  laba  untuk  periode  tel`sebut.  Biaya
dan  laba  dapat  dilaporkan  menurut  segmen  perusahaan
atau  dapat  dilaporkan  untuk  perusahaan  secara keselti-
rchan,  tergantung  pada  kebutuhan  manajenen  dan  prinsip
akuntansi  yang  berlaku.
Proses  penandingan  (matching  process)  memerlifikan  peng

i#!:Si±:::;a£%=:aft::8::big:i:afck:n£:::§££!££k=aa::an
da  unit  yang  diproduksi,  yang  nantinya  akan  dibebankan
kepada  unit  yang  dijual.  sedangkan  biaya variabel  non
pabrikase  biasanya  langsung  dibebankan  kepada  unit  yang
dijual.  Dilain  fihak  biaya  tetap  akan  dialokasikan  pa-
da  unit-unit  melalui  cara  :-:;:!:ii:=id=::t;i;:i:a#:!eu:!¥(5:::?:S=tgi-
G9  Pembebanan  biaya  tetap  pabrikase  kepada  unit  produk

gaga?=b;:£a:e:::::#:y?p:::?:p=iE:;ak:E:g:pg::
:i::rB::::ac::::}8;:=i7upakan metode  yang  telah  diter

ingifeifeafan#ii=i=is;::t£±iz£LMaFziu8ri,
i;8fkh=l==,:,:
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3.2.  Klasifikasi  Biaya.
I)idalam  perusahaan  manufaktur  yang  mengelolah  bahan  baku

menjadi  baraLng  jadi,  unti+k  mendapatkan  manfaat  yang  sebesar-

besarnya,  depai`temen  pembiayaan  bulfan  saja  membuat  dafi  menca

tat. tetapi  hartis  pula  menelach  semua  biaya  dari  produksi,  pe

masaran  dan  administrasi  untuk  dipakai  olek  manajemen  sebagai

perencanaan  dan  pengawasan  serta  data  untuk  membuat  keptitusan
bagi  para  pelaksana.

Agar  manajemen  dapat  mengelolah  perusahaan  secal`a  efektif

maka  didalan  menggolongkan  biaya,  konsep  pengeterapan  biaya

yang  berbeda  untuk  tujuan  yang  bel`beda  yaitu  diadakan  berbagai
macam  penggolongan  biaya  menurut  tujuan  dari  penggunaan  biaya

atau  .konsep  "  diffrent  cost  for  diffrefi  purpose"  bendaknya

selalu  digunakan.

Klasifikasi  biaya  dimaksndkan  pula  untiik  memudahkan  ki-

ta  didalan  mengumpulkan  setiap  jenis  biaya  dimana  akan  digu

nalcan  didalam  perbitungan  harga  pokok  produksi  yang  kemudian
`dalam  menghitung  harga  pokok  penjualan.

Sedangkan  penggolongan  biaya  menurut  tujuamya  adalah

sebagai  berikut   :
1.  Menurut  si fat  dari  unsur  yang  bersangkutan  (  penggo-

1ongan  dasar  )

2.  I)engan  memperhatikan  nasa  Akuntansi  terhadap  nana  me-

reka  diterapkan.

5.  Menurut  kecendrungam  unt.uk  berubah  sesuai  dengan



:iFci-±=am©'  atao  ._keg-.iatagi  pro`dt±ksi.

4.   Menurut  hubungannya  dengan  hasil  produksi. .

5.   Men-urut  hubungannya  dengarL  bagian  produksi.

6.  pr[enurut  sifatnya  seba8ai  biaya  bersama  atau  ga.bungan.

7.  Untuk  perencanaan  dan  pengawasan.

8.  Untuk  proses.

Peps?rtian  men}irut `.-si fat  a_arii ung±a±:_,.ispg:_bersangkri±an  ( penggo±

lozi8an`-.aasa)

Penggolongari  biaya  dengan  cara  yang  sudah  lazim  ini  ada

lali  jumlah  seluruli  biaya  yang  diba.gil a.i;.as  dua  bagian  ya

itu:
1.  Biaya  pabrikasi  atau  biaya  produksi  a,.dalah ,biaya-yang

ter5adi  dalam  hubungannya  dengan  proses.  produksi  me-

rupakan  3  unsur  biaya  yaitu  :

1 .   Biaya  `Dahari  baku

2.  Biaya  Tenaga  Eerja

3.  Biaya  tak  langsung.

Biaya  bahan  baku  dan  biaya  tenaga  kerja  tersebut  5u-

ga  dengari  istilah  frime  Cost  atau  biaya  prima  sedans
kan  biaya  baha]i  baku  tidak  langsung,  biaya  tenaga  kEr

ja  tak  lamgsung  dan  biaya  tidak  langsung  lainnya  di-
sebut  pula  deligan  istilah  factory  overhaed.

Bahan  baku  tidak  langsung  meliputi   :  Barang-barang  sup-
lay  patil`ik,  bahan  pelunas.   Tenaga  Kerja  tidak  langsung

termasuk  pengawasan,   insp-eksi,  gaji  para  karyawa,n  pab  -

rik,  pekerja  cacad,   dan  pekerja  experimen.
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Sedangkan  biaya-biaSa  tida}c  langsun.g  lainnya  adalch  uang

sewa,  asuransi  kebakaran,  passiva  pa.jak  kekayaan  atau

pemili_kan,  .p?nyusutan  pemeliharaan  dan  reparasi,  tena-
listrik,  penerangan,  pajak  gaji  majikali,  aneka  ragas

administl.asi  pabrik  atau  alat  kecil.

2.  BiaLya  Penjualan  adalah  merupakan  biaya  yang  terjadi

setelah  baramg  selesai  dari  proses  produksi  dan  slap

untulc  dijual  kepada  konsumen  atau  para  lamgganan.       A

Biaya  penjualanmmencakup  dua  golongan  pokok  yaitu   :

1.   Biaya  pemasaram,   dan.

2.  Bia.ya  Admini.strasi  dan  Umun.

Biaya  pemasaraJi  adalah  biaya  yang  dilakutan  dalam

hubungamya  dengan  usaha  untuk  memperoleh  pesanan.

Biaya  pemasararl  termasuk  gaji  pen5ual,  komisi  untuk

star  pen5ual,  pajak  gaji  majikan  pemasaran  atau  ik-

lan,  biaya  percetakan  dan  alat  kantor,  biaya  penjual
uang  sewa  penyusutan,  telepon  dan  teEegrap,  benda-

benda  pos,   bia.ya  aLngkut  dan  lain-lain.

Biaya  administrasi  dari  umum  adalah  bia.ya-biaya.  yang

terjadi  dalam hubungamya  dengan  kegiatan-kegiatan

atau  yajlg  tidak  dapat  diidentifikasikan  dengan  aktif
vitas  produksi  maupun  pemasaran.  Biaya  administrasi

unun  merupakan  biaya  yang  terjadi  dalan  hubungan  de-

ngan  penyusutan  kebijaksanaan  dan  penga.rahan  perusa-

haan  secara  keselurchan,  Biaya  administrasi  dan  unum

meliputi  gaji  administrasi  dan  kantor,  pa5ak  gaji
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Pajak  gaji  majikan,  alai;-alat  kantor  dan  percetakan

dan  la.in-lain.
.,-

i en8erSian  Mas.a  Akuntans.i  terhadap  mama. me±eka _diterapkan  :

Penggolongan  atau  kla,gifikasi  tJiaya  ini  bertujuan  untuk

memperoleh  perhitungan  rugi` / ±aba  yang  at{an  diteliti,

dengan  nemperhitungkan  penghasilan  yang  d.iperoleh  dalan

suatu  Akuntansi  tertentu  dengan  biaya-biaya  yang  terja-

di  dalam  periode  akuntansi  tersebut.  Penggolongan  biaya

dengan  cara  ini  dibagi  dua  yaitu  :
1.   Pengedriaran  Modal,   dali

2.   Pengeluarari  Pendapatan.

P-engeluaran  Modal  dilakukan  untuk  memperoleh  suatu  akti-

va  yang  dapat  dinikmati  lebih  dari  satu  periode  Akuntan .

si.  I)aLn  pembebanaLrmya  sebagai  bia,ya  pada  periode  yang

menikmati  marfaatnya,  dilakukan  dengan  cara  mengalokasi

kan  sebagian  harga  pokok  a±±tiva  tersebut  kepada  produk-
•  produt  yang  menikmati  pranfaat  pengeluaran  tersebut.

Misalnya   :   Pembelian  mesin,  karena  mesin  tersebut  men-

punyai  manfaat  lebih  dari  satu  periode  akuntansi,  maka
barga  pembelian  mesin  tersebut  merupakan  pengeluaran  mo

Gal  dan  diperhitungkan  sebagai  biaya  mesin.

I'engeluaram  pendapatan  digolongkan  sebagai  bagian  biaya

yang  haHya  bermanfaat  dalam  satu  periode  akuntansi  dima
na  biaya  tersebut  terjadi  dan  aipertemukan  langsung  de-

nganpenghasilan  pada  periode  akuntansi  tersebut.  Ada  3
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faktor  yang  harus  diper-tiinbangkan  untuk  menggolongkan

biaya,  apakah  biaya  termasuk  pengeluaran  modal  atau  pe

ngeluaran  peEdapatan.

1 .   Mamf aat

2.  Junlah,  dan

.  3.   PertimbaLngan  Manajer.
I-..-,

Peps?,i.tiai.``k_ecen`drungan  tmtu]S.berubah  sesuai  dengan  v.olune  atau
`,.-

E= 'B.

kegiatac.i)r_oduks._i.  ;`.      .

Untuk  keperluan  pengendalian  biaya  dam  pengambilam  kepu

tusah,  biaya  dapat  digolongkan  sesuai  dengan  tingkah  la

kunya  dengan  kegiatan.  Biaya  dapat  dibagi  dalan  bebera-

pa  bagian  yaitu  :
1.  Biaya  tetap,   adalah  biaya.  yang  junlah  totalnya.  teta.p

konstan  tidak  terpengaruh  a,damya  perubahan  volume  ke-

giatan  dalam  batas  tertentu  atau  dalam  periode  terten
tu  nanun  sebenarnya  biaya  dalam  per  unitnya  berubah-

ubali  tarifnya.  Dan  biaya  tetap  biasanya  diambil  dari

biaya  tak  langsung  yang  pengendaliannya  hanya  oleh

pimpinari  eksekutif .
•Biaya  tetap  seperti  gaji  peiaksana  produksi,  penyusu-

tan,pajak  kekayaan,   ongkos  sewa,  upah  pemadam  kebaka-

rar}  dan  keamanan,   pemugaran  den  .perbaikan  bangunan  dan

halanan,  asuransiharta  dan  kewajiban  perusahaan.

2.  Biaya  Variable  adalah  biaya  yang  jumlah  totalnya  ber-

ut]ah-ubah  sebanding  dengan  volume  kegiatan.  Misalnya.:

persediaan  t>ahan  bakar,  tenaga  listl`ik,  alat-alat
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`   keeil,   biaya  pabrik,  honora,rium,   biaya  kompriikasi

dan  uang  lembur.

5.  Biaya  semi  vaI`iable,  adalah  biaya  yang  jumlali  total

nya  berubah-ubah  tidak  sebanding  volume  kegiatam.  Mi

salnya.}..Pengawasan,   Pemeriksaaan,   jasa  departemen

penggajian,   jasa  departemen  personalia,   jasa  departeL.
men  administl.asi  pabrik,   jasa  departemen  persediaari

bahan,   jasa  departemen  produksi  atau  kalkulasi,  pe-

meliharaan    dan  perbaikam  mesin,  perlengkapam  pabrik

asuransi  gamti  rugi,  asuransi  kesehatan  dan  kecela-
kaan,   pajak  upah,   biaya.  hubungan  karyawan,   dan  kese

jahteraan  industri,  tenaga  pemasaran  dam  tenaga  lis-
t-rik=.   .    -

P;ngartian menurut  bubi2ngan  de`ngari-harsii  pr`oduksi   :

Penggolongan  biaya  dengan  basil  produksi  ini,  adalah.   .

membagi  biaya  prima  yang  biasanya  terdiri  dari  biaya  ba

ham  baku  yang  inerupakan:bagian  integl.al  dari  basil  pro

duksi.   Sedangkan  biaya,  \konfersi  ada.Iah  biaya  tenaga  ker

ja  langsung`-dan  t>iaya  tak  langsungyyang  merubah  bahan

baku  dalam  proses  produksi  menjadi  barang  jadi.

Penger.tian_ menril;-ut  hubuagan  dchgan-.i]agian_ prad-cki i   :

Penggolongan  biaya  ini  bel`tujua,n  untuk  mencapai  peneta

pall  biaya  yang  telah  atau  lebih  tepat,  begitu  pula  de  -
ngan  pengendalian  biaya.

Pembebanan  biaya  dilakukan  dengan  cara  membagi  bebera-

pa  departemen  seperti  producing  departerLen  dan  service



'24

departemen.

Producing  departemen  adalah  departemen  yang  secara  lang

sung  ikut  dalam  proses  produksi,  dan  biaya-biaya  yang

tel`jadi  didepartemen  produksi  dibebankan  pada  produksi

yang  dihasilkan.
Biaya-biaya  yaLng  tel.jadi  didepaI.temen  ini  merupakan  bi-

.aya  tak  langsung  dari  departemen  produksi.i
;    -. Ma}£Eud  ~dari  bada  si fat,  sebagai  biaya  bersana  atau  joiflt _co.st:

Penggolongan  biaya,  bers.ama  lazimnya  dijunpai  pada  pengo

lahan  satu .atau  beberapa  macam  bahan  baku  dalam  suatu

proses  produksi,  yang  menghasilkan  dua  atau  lebih  -Senis

produk.   Ada  4  metode  untuk  mengbasilkam  biaya  bersama

keproduk  sebagai  berikut   :

1.  Metode   jual  relatif,

2.  Metode  satuan  fisik,

3.  Metode  rata-ratabiaya  persatuan,  dan

4., Hetode  rata-rata  tertimbang.
.-    Upaiar±  mengenai  perencanaen  dan  pengawasan   :

Perhitungam  laba  atau  rugi  suatu  perusahaan  dilakukan

dengan  cara  mempel`temukan  penghasilan  yang  diperoleh  daT

lam  satu  periode  akuntansi  tertentu  dengan  biaya-biaya

yang  terjadi  didalam  periode  yang  sama.   0leh  karena  itu
sistem  informasi  biaya  sangah  penting  peranarmya  untuk

persiapan  perencanaan  dan  pengawasan  sebagai  wadah  pen-

ngedalian  budged  dan  standar.
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Perencanain  budged  adalah  bantuan  manajemen  yang  esensi-

il  yang  dibuat  secara  cermat  dalam  suatu  pernyataan  ter
tulis,  meliputi  beberapa  aspek  dari  perusahaan  seperti

penjualam,produksi,  pemasaran,  dan  administrasi.  Dalam
buku Hartanto  mengatakan  sebagai  berikut   :
il  Budged  itu  in.erupakan  suatu  rencana  tertentu  mengenai

kegiatan  yang  akan  dilakukan  oleh  suatu  organisasi
selama  jangka  waktu  tertentu. Wj/

Biaya  stadar  mempunyai  persamaen  dan  erat  hubungarmya

dengan  anggaran,: `yaitu  keduanya  ditetapkan  lebih  dahulu
da]i  keduanya  dipakai  untuk  menentukan  atau  menilai  pres

tasi  dam  meningkatkan  efisiensi.

I)alan  pengertian  biaya  standar  dikenal  3  asumsi  yaitu:

1.  Asumsi  tingkat  harga,

2.  Asumsi  efisiensi  pelaksana,  dan

3.  Asunsi  tingkat  atau  volume  produksi.

Asumsi  tingkat  harga  merupakan  dasa,r  yang  dapat  diguna  _`.

ken  dengan  angka  dasar  pada  index  harga.  yang  paling  me

nguntungkan  atau  tingkat  harga  terendah  rata-rata.  atau

selama  satu  siklus  akuntansi  a.tau  tahun  pembukuan.

Asunsi  effisiensi  pelaksana  ditentukan  dengan  asumsi

produksi  dapat  dicapai  secara  efisiensi  rata-rata  dalam
l)eberapa  tahun  yang  akan  datang  dan  waktu-waktu  lampau

tanpa  pemborosan  bahan,  tenaga  kerja,  maupun  over.head.

D.  Hartan Akuntamsi a  Untuk  Usahawan  (Edisi  ke
aua TJakarta:  Iiemt>aga
Indoiesia,1981),  halaman  135.

Onom nivers itas
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Asumsi  volume  produksi  standar  ini  ditentukan  bahwa  pe-

rusahaan  dapat  'oekel`ja  secara  fullcapacity  untuk  menca-i-

pa,i  tingkat  rata-rata volume  yang  tiflggi  namun  secara  wa
jar  dapat  dicapai  dam  berlaku  pada  akhir  pembukuan.
Seperti  juga  halnya  dengan  anggaran,  maka,  penetapam  me-

rupakan  basil  kerja  sama  antara  beberapa  bagian  mama.Se-

men  yaLng  harus  dilakukan  dengan  cermat,  misalnya   :   penen

tuan  standar  biaya  bahan  langsung,  dan  menentukan  biaya

overhead .
.-`

`  b±-aian=~mangeriai  pros'es  analisis   :

Biaya  merupakan  dasar  analisis  bagi  manajemen  untuk  tak

sirarl  dari  beberapa  alternatif  tinda.kan  dilakukan  guna

pengambilan  keputusan.   Untuk  memecahkan. berbagai  macam

persoalan  yang  tel.jadi  dalam  hubungarmya  dengan  penentu

an  barga  pokok  digunakan  konsep-konsep  tertentu  untuk  me

milih  alternatif  yams  menguntungkan.

I)alan  pengambilam  keputusan,  maka  Akuntansi  Biaya  adalah  me  -

ngumpulkan,  menganalisa,  mencatat  dan  menyajikan  bia.ya  informa

si  Piaya -perusa]1aran,  balk  yang  direncanakan  maupun  yang  sebe-

narnya  serta  membantu  nana,jemen  untuk  menilai  aspek-aspek  kwan

titatif  dari  berbagai  kemungkinan,  memberikan  sal`an-saran  yang
dianggap  perlu  untuk  meringankan  beban  para  eksekutif  yang  ha-

rus  mengambil  kepbtusan.

Data  biaya  yang  telah  dikumpulkan  mel`upakan  faktor  peneri-

tu  dalam  mengukur  peristiwa-peri.stiwa  yang  lalu,  yang  dapat  di

jadikan  sebagai  da.sar  untuk  nasa-nasa  mendatang ,
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dengan  analisis  kwantitatif ,dapat  diterapkan  suatu  sistem  bi-

aya  untuk  mengolch  dan  mengambil  keputusan  oleb  pimpinan  se  -

cara  rasional.

3.3.  Penentuan  Biaya.

Dari  berbagai  macam  cara  pengklasifikasiarl  biaya,  tidck

semua  dapat  digunakan  untuk  laporan  keuangan  bagi  pihak  luar,

namun  mempunya.i  aturan-aturan  tertentu.

Bagi  perusahaan  industri  penentuan  biaya  perln  terlebih  dahu

lu  diadakan  pelnbahasan  dari  masing-masing  elemen-elemep..biaya

untuk  menentukaJ[l  harga  pokok  produksi.   0leh  ka,rena,  itu  diba  -

wan  ini  akan  diadal{an  elemen-elemen  biaya  produksi  adalah  se-

bagai  berikut   :

1.   Biaya  Bahan  Baku,

2.  Biaya  Tenaga  Kerja,   dan
• 3. --B.iaya  .Overhead  I'abrik.

.-.

-  .rang  a-1makaud  dengan  Biaya  Bahan  Baku  adalah   :

Bahan  baku  adalah  yang  membentuk  bagian  yang  menyeluruh

dari  pada  pl'oduk  jadi.  Barang-barang  yang  kurang  penting

atau  junlahnya  relatif  rendah  atau kecil  dan  harganya
relatif  murah  atau  secara  fisik  tidak  menjadi  bagian  da

ri-suatu  barang  yang  disebut  bahan  penolong.

I)idalan melaksanakan  penyediaan  bahan  baku  untuk  diguna

ken  dalam  proses  produksi,  memerlukan  sisten  dan  prose

dur  dari  suatu  perusahaan.

Perubahan  biaya  bahah  baku  akan  dibagi  menjadi  tiga  ta

hap  sebagai  berikut   :
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a.  Elemen  yang  membentuk  harga  pokok  bahan  baku  yang  di

beli'
b.  Penentuan  harga  pokok  bahan  baku  yang  dipakai  dalam

produtsi,  dan
c.  Masalah-masalah  lain  yang  berhubungan  dengan  bahan

ba.ku,  dam  sisa  bahan.

®  Elemen-elemen  yang  membentuk  harga  pokok  bahan  baku  yang

dibeli.
Menurut  prinsip  akuntansi,  se.mua  biaya  yang  dikeluarkan

untTik  memperoleh  bahan  baku  dan  menetapkannya  dalam  ke

adaan  sia,p  pakai,  adalah  merupakan  harga  pokok  bahan  b.a

k.u  yaLng  dibeli.

Bagian  pembeli  membuaLt  surat   ol'der  pembelian  yang  dibu-

tuhkan,  untuk  dicocokkan  dengan  penerimaan  barang  nanti.

I)alam  pembelian  bahan  baku  perusahaan  tidak  hanya  me

ngeluarkan  biaya  sebesar  harga  bahan  baku  saja,  akan  te

tapi  semua  pembelian  yaLng  tel.cantum  didalam  faktur  di-

tambch  aengan  ongkos  angkut ,  biaya  pembehebanan  lainnya

seperti  biaya  pergudamgan,  biaya  asuransi,  administrasi,

bahan  lain  yang  dikeluark.an  untuk  memperoleh  bahah  baku

tersebut.  Penentuan  dari  biaya  didalam  pembelian  bahan

baku  mengeluarkan  ongkos  transpor  dan  biaya-biaya  lain .-...

nya  yang  erat  hubungannya  dengan  penyediaan  persediaan

untut  I)erbagai  macam  bahan  baku  yang  dibeli,.  hal  ini  me

nimbulkan  masalah  bagamana    mengaioka.sikan  biaya-biaya

tersebiit  ke. masing-masing  bahan  baku  yang  diangkut.
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Pengalo.kasian  biaya  bongkar  angkut  diperlakukan  sebagai

tambahan  harga  pokok  kepada  masing-masing  bahan  baku  yang

dibeli,  yang  mama  pengalokasian  tersebut  didasal.kan  atas:
-  Perbandingan  kwantitas  tiap  jenis  bahan  baku  yang

dibeli,  dan
-  Perbamdingan  harga  pokok  fa,ktur  tiap  jenis  bahan  ba

ku  yang  dibeli.
-   Penentuan  harga  pokok  ballarl  baku  yang  dipakai  dalam

pabrik.
Didalam  suatu  periode  akuntansi  sering  ka.Ii  terjadi

fluktuasi  harga,  maka  harga  beli  bahan  baku  sering  ju-

ga  berbeda,   dari  pembelian  yang  satu  dengam  pembelian

yang  lain.  Hal  ini  menyebabkan  persediaan  bahan  baku  di

gudang  mempunyai  harga  pokok  persatuan  yang  berbeda,  mes
kipun  jenisnya  gama,  sebingga  i;imbul  kesulitan  yang  di

badapi  manajemen  dalam  menentukan  harga  pokok  bahan  ba-

ku  yang .dipaka,i  dalam  produksi.

Untuk  mengatasi  kesulitan-kesulitan  tersebut ,  maka

a,da  b'eb-erapa-,macammet.ode  pepentuan `.biaya  bahazi  baku   ,.

yang  dalam  proses  produksi  anta,ra  lain  adala  sebagai  be
rikut  :
1.   Metode  FIFO,   pada  metode  ini  bahan  baku  yang  diguna.

kan  dalan  produksi  diambil  dari  bahan  yang  lama  ting

gal  digudang.  I)engan  metode  FIFO,  harga  pokok  bahan

baku  yang  dipakai  dapat  diketahui  dengan  memperhi` -

tungkan  jumlah  pemakaian  dikalikan  dengan  harg€,  .
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pokok_ persatuan  dari  masing-masing  bahan  baku  yang  ti
tinggal  digudang.

Perlu  diteka]akan  disini  bahwa  biaya  bahan  baku,  asum-

si  aliran  biaya  tidak  harus  sesuai  dengan  aliran  ba  -
nan  baku  produksi.  Jika  metode  ini  diterapkan,  perlu

ketelitian  sehingga  kecil  kemungkinan  akan  terjadi

fluktuasi  biaya  yang  beraarti.
Metode  Identifikasi  IEhusus,  I'ada  metode  ini  setiap  sa `

at  pembeliaLn  bahan  bakH  dimana  harga  persatuan  berbe-

da,  dipisahkan  penyimpanannya  dan  setiap  jenis  bahan `

baku  yang  ad;  digudang  diberi  tanda  pada  harga,  pembe-

lian  berapa  bahan  baku  tersebut  dibeli,  sehingga  pema

kaian  da.ri  maLsing-masing  bahan  baku  dapat  diketabui

harga  pokok  bahan  baku  secara  tepat.

Hal  ini  dimak;udkari  untuk  memudahkan  identifikasi  ba-

han  baku  pada  saat  pemakaian.

Metode  LIFO,  Dalam  metode  ini  bahan  baku  yang  dipakai

dalan  proses  produksi  diambil  dari  persediaan  bahan

baku  yang  terbaru  atau  terakhir  masuk  kegudang,  se  -

hingga  harga  pokok  t)ahan  yang  dipakai  mencerminkan  har

ga  pokok  saat  sekarang.
Untuk  mengetahui  barang  yang  dipakai,  yaitu  dengan  caL

ra  menghiturng   junlah  pemakaian  bahan  baku  dikali  de  -
ngan  harga  pokok  persatuan  dal.i  masing-masing  bahan  ba

ku  yang  terakhir  masuk  kegudang.
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4.  Metode  rata-rata  bergerak,  Dalan  metode  ini  haraga

pokok  rata-rata bahan  baku  perunit  ditenbukan  lebih
dahulu,  yaitu  mengalikan  masing-masing  pembelian  ba±.

hen  dengan  harga  belinya,  kemudian  jumlah  rupiah  pen

beliam(termasuk  persediaan  awal).   Selanjutnya  untuk

barga  pokok  pemakaia]i  bahan  baku  dapat  dihitung  den- .

ngan  cara  mengalikan  unit  yang  dipakai  dengan  harga

pokok  rata-rata  balian  baku  perunit  tersebut.
Pada  perfectual  inventory,  harga  pokok  rata-rata  ba-

has  baku  dicatat  setiap  ada  pembeliah. `6adi  harga  po`.

kok  bahan  baku  perunit  selalu  berubah-ubah  (bergerak)

bila  terjadi  fluktuasi  bahan  t>aku.

i   Masalah-masalah  lain  yang  berhubungan  dengan  t>ahan  baku.

Didalam  prodes  produksi  tidal{  semua  bahan  baku  yang  di

pakai  menjadi  produt  jadi,  yang  beraarti  ada  unit  yang
hilang  atau  rusak  didalam  didalam  proses  pengerjaannya.

Unit  bah`an  baku  yang  rusak  akarl  menimbulkan  kesulitari

yaitu  bagai  mama  memperlakukan  penjualan  sisa  bahan  baku

yang  rusak  tel`sel]ut.  Untuk  mengatasi  kesulitan  tersebut
ada  tiga  cara  perlakuarl hasil  penjualan  sisa  bahan  yaitu:

a.  Hasil  pensualan  sisa  bchan  aiperlakukan  sebagai

pengurang  terhadap  biaya  bahan  yang  dipakai.
b.  Hasil  penjualan  sisa  bahan  diperlakukan  sebagai

pengurang  te'rhadap  biaya  over.head  I)at>rik  yang  se

sungguhnya.

c.  Hasil  penjualan  sisa  bahan  diperlakukan  sebaLgai  -
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.    s`ebagai  pendapatan  diluar  usaha.
-a  iang=digaksid-' dengan  Biaya  Tenaga  Kerja  adalah   :

I)ida.lan  perusaJlaan  industri  tenaga,  kerja  dapat  digolong

ken  dalam  tiga  fungsi  pokok  yakni   :

-Tenaga  kerja  yang  bekerja  dipabrik,

-  Tenaga  kerja  yang  bekerja  dibagian  penjualan,  dan

-  Tenaga  kerja  bagia  administrasi  dan  unun.

Pembayaran  gaji  atau  upah  balk  secara  langsung  maupun

secara  tidak  langsung  didasarkan  dan  dibatasi  oleh  pro

dtcktifitas  dan  skill  dari  para  pekerja  sendiri.  Dalam

`   hal  ini  motivasi  dan  Akuntansi  Biaya,  merupakan  alat  yang

sesuai  untuk  tenaga  kerja.

Ga.ji  dan  upah  dari  tenaga  kerja  dit;agian  pabrik  merupa-

ken  unsur  harga  pokok  yang  digolongkan  sebagai  biaya

produtsi  sedangkan  gaji  dan  upah  tenaga  kerja  yang  be-
kerja  dibagiali  penjualan  dan  administrasi  merupakan  bi-

aya  yang  digolongkan  sebagai  biaya  operasi  dan  dibeban

kan  kedalam  period?  yang  bersangkutan.

Tenaga  kerja  diba€gian  pabrik  dibagi  menjadi  tenaga  ker-

ja  yang  langsung  mengolah  proses  produksi,  dan  tenaga
kerja  tak  langsung  tenaga  kerja  yang  tidak  secara  long

sngmmempengaruhi  pembuatan  atau  pembentukan  barang  ja-

di.  Tujuan  pemisahan  tenaga  kerja  tersebut  guna  penen-

tuan  harga  pokok  produksi,  dan  untuk  kepentingan  pengen

dalian  biaya.  Upch  tenaga. kerja  langsung  dibebankan  ke

dalan  barang  dalan  proses,   sBedangkan  upah  tenaga  ker3a
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sedangkari  upali  tenaga  kerja  tak  langsung  dibebankan

.   sepagai  biaya  overhead.

_,I  -Yapg -dipaksd.a  aengaa .Biaya `Oirerbead  Pabr.ik  adalah   :

Biaya  Overhead  pabl.ik  terdiri  dari  banyak  banyak  macan

pos  biaya.  Salah  satu  ciri  aari  biaya  overhead  adalch
bahwa  biaya  overhead  biasanya  tidak  tidak  bisa  dilden-

tifikasikan  langsung  dengan  produk  yang  dihasilkan,  se

hingga hubungan  input-Output ,juga  susah.  ditentukan.  Pen

bahasan  nengenai  biaya  over  head  berbeda  dengan  bahan

langsung  dan  buruli  langsung,  yang  nana  biaya  dan  baban

tersebut  tidak  dapat  dilepaskan  dengan hubungamya  ter

hadap  produlc.

Perhitungan  junlah  dan  nilai  dal`i  Pada  biaya.  over  head

tidak  dapat  dilakukan  untuk  tiap-tiap  unit  produk,  pen

bebanan  biaya  ini  dilakukan  pada  masing-masing  pusat  bi

aya  (Cost  Pool  -  Cost  Center) .   Pusat  tiiaya  daLl9n  hal  ini
diartikan  sebagai  bagian  terkecil  dari  pada  kegiatan  a
tau  daerah  tanggungjawab  pada  nana  biaya  dikunpulkan.

Besar  kecilnya  suatu  pusat  biaya  tel`gantung  peda  tinggi

rendahnya  tingkat  sentralisasi/desentralisasi  yang  ter-
dapat  dalam  masing-masing  perusahaan.

3.4.  Pengunpulan  Biaya.
a

Setelah  masing-masing  kompenen  biaya  yang  terikat  p.ada

suatu  obyek  biaya  diketahui,  masalch  yang  kenudian  timbul  a-

dalah  I)agaimana  pengunpulan  dari  masing-masing  . koponezi.  biaya

tersebut  aijalaLnkan,  sehingga  harga  pokok  dari  obyek  biayaL
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dari  obyek  biaya  tersebut  dapat  ditetapkan.

Pengunpulan  biaya  (Cost  Accumulation)   dimaksudkan  untuk

suatu  prodes  penetapari  biaya  menurut  obyek  biaya  tertebtu.

Hal  ini  merupakan  bentuk  tennis  dari  pada  proses  penetapan  bi

aya.  Obyek  biaya  yang  dimaksud  bisa  bel`macam-macam,  diantara-

nya  yaitu  produk,  aepartemen  atau  proses.  Dalam  hubngaLnnya
dengan  penetapan  harga  jual  obyek  biaya  yang  dimaksud  adalah

produt.   Dengan  kata  lain  pengunpulan  biaya  inenurut  prodiik  adaea_,
lab  menetapkan  barga  pokok  produk  tersebut.

Menurut  perkembangannya,  Hey  Jr  menyebutkan  adanya  tiga

cara  adanya  perhitungan harga  pokok  produk,  yaitu  :

1.   Metode  Pembagi
2.   Metode  Angka  Akwivalensi
3.   Metode  Kenaikan   :

%: #:!:a: g::3£gi g:i:::i±,/
Metode  pembagi  menghitung  Parga  poEok  dengan  jalan  memba-

gi  junlah  biaya  dengan  junlah  satuan  yang  diprodcksi.  Metode
ini  dapat  diaplikasikan  untuk  perusahaan  yang  memproduksi  sa

tu  macam  1]arang  yang  homogen.

Hetode  yang  kedua  berlaku  untuk  perusahaan  yang  memproduk

si  lebin  dari  satu macan  produk,  yang  antara  masing-masing  pro

dck  bisa  dibanaingkan ,  sehingga  -adam_ aipe-Tnle`b _setuan  akwiva-

|ensi.

an H±:: 3u:i? ge:a:£ !: , t!;:::egg:fgi-,p;gggfE:!aEEf:¥!:f:
ta.1882.   Halaman  119.
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Metode  kenaikan  prinitif  mengbitimg  harga  pokok  dengan

5alan  menambahkan  biaya-biaya  tidak  laLngsung  (yang  dinyata-
kam  dalam  prosentase)  pada  biaya  tidak  langsung.  Angka  pl`osen

tase  tersebut  diperoleh  dari  hubungan  bia¥e``  la}ngsiing  dengan

biaya  tidak  langsung  pada  periode  yang  lalu.
Didalam  mengbitung  biaya  produksi  pada  periisahaan  Indus-

tri  pengunpulan  biaya  perlu  dikelompokkan  sesuai  dengan  je-

nis  dan  tujuaB  biaya  seperti  pada  Skema  berikut   :

SKEMA      I

BIAYA   PROI)UKSI   PABRIK

Dil.ect  Material

:i%g?  B.Baku  hag-

|nderect  Cost

Iotal  Cost ±recl Labor
{Upah  langsung

Factory  Overhea
(Biaya tidak  langsungT>(:ia¥} tak  langfr

>:::ge
_    ___   -_-.

Conver



BAD  IV

GAREARAN   UMUM  pERusAHAAN  rv   GowA

DI  uduNG   pAlroANG

4.1.  Sejarah  Singkat  Perusah.aan
Pada  tahun  1956  Raja  G`owa  (   Andi  Ijo  EaLraeng  Iialolang  )

merencanakan  untuk  membuat  pabrik  minyak.  Rencana  untuk  mefl-

dirikan  pabrik  minyak  tergebut ,  diajukan kepada  pemerintah

dan  setelah  disetujui,  mulailah  diusahakan untck  mencari  dana
dinara  dana  yang  berhasil  dikunpulkin_dalan bent.t±k  kredi±-.`iB-

Testasi. dari  Bank  Industri  Negara  (  sekarang  Bank  I'embangu  -

nan  Indonesia  )  sebesar  fry.7.COO.000,-(  tujth  juta  rupiah  ).

Dengan kredit  investasi  i.nilah  maka  Raja  Gowa  mulai  mengada  -

ken  penin3auan  untuk  menentukan  letak  atau  lokasi  dari  pabrik

yang  akan  didil.ikon  alas  dasar  pertimbangan  ekonomi  yaitn  :
a.  Jalan  cukup  balk  untuk  memperlancar  pengangkutari  ba-

rian  mentah,  alat-alat  kebutchan  pabrik,  dan basil  pro

auks i .

b.  Pemasaran basil. produksi  akan  cuknp  baik  oleh  karena
berdekatan  dengan  I)usat  kota  ataLu  I>elabuhan  dan  indus

®

tl.i-industri  yang. aka]i  men8gunakgn  hasil  pEoduksinya

sebagai  b'ahan  mentah.

c.  Mudah  memperoleb  tenaga  kerja  dan  lain-laimya,  in.aka

dipilihlah  Daerah  Karawisi  sebagai  tempat  untuk  mendi
rikan  pabrik  Minyak  Kelapa  NV  Gowa  yang  terletak  kira

kira  dua  kilo  meter  did.ebelah  Eimur  Kota  Madya  Ujung

Pandang  (  Poros  Ujung  I'andang  -  Maros   )   s8bagai

33
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1okasi  perusahaan.

Perusahaan  ini  didirikan  dezigan  Akte  Notaris  Nomor  43

tertanggal  17  Maret .i956  oleb  Notaris  Richard  di  Hakasar  (se-

karang  Ujng  Pandang)  dan  telah  dilegalisir  oleh  Mentri  Keha
kiman  dengan  surat  penetapan,  Nomor  O.A.3/4/20  tertanggal  3

Mei  1956.  Dengan  Akte  pendirian  tersebut  diatas,  perusahaan

NV  Gowa  ini  akan  berdiri  selama  75  tahun  yang  dinyatakan  mu-

lai  berlakunya  sejak  tanggal  disahkannya Akte  Notaris  dari  pe

rusahaan  ini.
Adapun  pemegang  saham  waktu  itu  adalah  Andi  Ijo  Karaeng

Lalolang  bersama  keluarganya,  ini  beraarti  bahwa  perusahaan

tersebut  adalah  berbentiik  Perseroan  Terbatas  yang  8ahan-saham

nya  dimiliki  oleh  keluarga  Andi  Ijo  Karaeng  Ijalolang.
Pad.a  tahun  1962  pembangunan  gedung  pabrik  baru  dimulai

akan  tetapi  bersamaan  dengan  waktu  itu  pula  bantuan  kredit  in
vestasi  dari  Back  Pembangunan  Indonesia  yang  dibebankan  bunga

3%  sebulan  sudah  memberikan  gambaran  kesulitan  bagi  pel`usaha-

an  karena  pinjanan  tersebut  sudan  mulai  jatuh  tempo.  Menghada

pi  kesulitan  tersebut  maka  pemilik  perusahcan  yaitu Andi  Ijo
Karaeng  halolang  sekeluarga  mengadakan  kerja  gama  dengan  q}uan

Syansuddin  untuk  gama-sana  menyelesaikan  pembaLngunan  pabrik

tersebut ,  maka  sebagian  Bahamya  dijual  kepada  q!uan  Syamsnddin

dan  keluarganya  dan  sekaligus  mengangkat  Tuan  Syansuddin  seba

gal  Komisaris  Utama.  Dibavah  I)impinan  Tuan  Syamsuddin  maka

pembangunan  pabrik  dapat  diselesaikan  pada  aThir  tahun  1962
dengan  bantuan  kredit  dari  Bank  Pembangunan  Sulawesi  Selatan
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dan  pada  awal  tahunl967,  |]erusahaan  ini:itelah  menyelesaikan

kreditnya  melalui  Bank  Pembangunan  Sulawesi  Selatan.  Setelah

perusahaan  ber5alan  5  tahun  dan  pemilik  utamanya  menjual  se-
lurwh  sahamny.a  kepada  luan  Syansuddin,  maka  dengan  demikian

pemilik  perusahaaJi  perusahaan  sejak  tahun  1968  dengan  Akte  No
taris  fuTomor  34  terta]nggal  13  Juni  1968  berada  sepenuhnya  di  -

tangan  Puan  Syamsuddin  sekeluarga.

I)engan  perubahan  ifli  maka  sekaligus  perusahaan  ini  ber  -

bentut  Perseroan  Perbatas,  yang  pada  waktu  itu  diberinama  N.V.

Perseroan  Dagang  dan  Industri,  yang  sekarang  disingkat  NV  Gowa

Dengan  beralihnya  seluru]i  sahan-saham  tersebut  kepada  pimpinan

perusahaan  yang  tiaru,  maka  pada  tahon  1970  dibentuk  struktur
Organisasi  Perusahaan  yang  sampai  sekarang  belum  berubah.

Sehubungan  dengan  penyeralian  kekuasacn  sepenuhnya  kepada

Tuan  Syamsuddin  dan  keluarganya  maka  pada  tahun  1970  terjadi-

lab  permbahan  dalan  anggaran  dasar  perusaharan,  sebagai  mama  di

atur  dalam  Akte  Notaris  Sis'ka  Limowa,SH.  Nomor  87, `tertanggal

25  September  1970.  I)engan  adanya  perubahari  tersebut. maka  Bank

Pembangunan  Indonesia  memberikan  lagi  bantuan  kredit  antisipa,

si  untut  mengaktifkaLn  kembali  pengadcan  bahan  baku  sebesar

fry.   40.000.000,-(empat  puluh  juta  rupiah).
Adapun  stisunan  pengurus  perusahaan  NV  Gowa  Ujung  Pandang

yang  tercantun  didalam  Akte  Notarig  Nomor  87  tersebut  diatas
adalah  sebagai  berikut  :
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-. Direktur  tJtama

- Direktur
-  Komisaris  Utama

-  Anggota  Komisaris

:   Haji  Syamsuddin  I)aeng  Mangawaing

:  Hasyanuddin  Ngawing

:   Zainuddin  Andi  Paggu

:   -  Mustamin  I)aeng  Matutu,gH

-Drs.I).a.Iotian

Berdirinya  Perusahaan  NV  Gowa  di  Ujung  Pandang  sebagai

salah  satu  Badan  Hukum  dengan  memperoleh  Izin  Usaha  dari  pe-

merintah  set)agai  berikut   :

1.   Izin  dari  Departemen  Perdagangan  H6.   0243/GD/XX/NAS/

a,  tertanggal  20  Februari  1981.

2.   Izin  Pemel`intah  I)aerah   (   HO   )   dal`i  `j/ali  Kotamadya  U-

Sung  Pandang  No.   336/I.P.29/1976,   tanggal   16  REaret

1976 .

3.   Izin  Merk  dari  Wall  Rota  Kotamadya  Ujung  Pandang  No.

188/  IRPA/A/1981,   tertamggal   24  Agustus   1981.

4.  Izin  dari  KeLnwil  I)epartemen  Perindustrian  Propinsi

Sulawesi  Selatan  No.   012/SS/BB/IV/1981,  tel`tanggal  23

Juni  1981.

4.2.  Struttur  Orgamisasi  Perusahaan

Dalam  upa.ya  memperlancar  mekanisme  kerja  organisasi  maka

setiap  organisasi  perusahaan  senantiasa .harus  menjabarkan  da-

lan  bentuk  stcktur  yang  memberikan  ga.mbaran  secara  jelas  me-

ngenai  wewenang  dan  tanggung  jawab.

Dalam  rangka  keaancaran  dan  keberhasilan  kerja  suatu  or-

ganisagi,  maka  tergantung  pada  pembagian  kel`3a  secara  propor-
-.,--
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sional  dalan  struktur  organisasi.  Kebutuhan  terhadap  penyusu-

nan  tersebut  meliputi  kebutuhan  tez.hadap  personil  sebagai  pe-

laksana  dan  kegiatan  usaha  sebagai  sasaran  pela,ksana  sistem

organisasi.  Dengan  demikian  maka  model  struktur  organisasi  se

tiap  perusahaan  a`.+a,n  sangat  ditentukan  oleh  besarnya  volume

kegiatan  dan  jenis  usahanya.

Khusus  pada  perusahaan  NV  Gowa  ini  penyusunan  struktur

organisasinya  ditetapkan  mula.i  dal`i  pimpinaJi  tertinggi  dan  ke

pala-kepala  bagian  sampai  kepada  regu  dan  akhirnya  kepada  pe-
kerja  bawahan  sebaga.i  mama.  nampak  dalam  skema  di  sebelah   :
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Demikian  telah  digambarkan  struktur  organisasi  dari  pe-

rusahaarl  Minyak  Kelapa  NV  Gowa  di  Ujung  Pandang,   maka  t>erikut

ini  akan  diperlihatkan  keadaan  atau  jumlah  personalia  dari  pe

rusahaan  NV  Gowa  seperti  yang  nampak  berikut  ini   :

q]ABEI,  I  ,

Keadaan  Personalia  Pabrik  Minyak  Kelapa  NV.   Gowa

•HO      ,-` `  Jabatafi  /=Pekerjaan 5unt3Tra::?aga

1. .  Dewari  Komisaris •5

2. Dewan  .I)ireksi/General  Manager 3

3, Bagian  I'roduksi  dam  Pehknis 42

4, Bagian  Administrasi  dan  Keuangan 6

5, Bagian  Pergudangan  dan  Perdagangan 16

Junlah    I'el.sonal.ia 72

Sumber      :      Perusahaam  NV   Gowa

Apabila  kita  mempel`hatikan  data  personil  tersebut  diatas

maka  nampak. bahwa  jumlah  dari  personalia  pada  pel`usahaan  ini

adalah  72  orang.  Adapun  ke  72  orang  tenaga  personalia  itu  ke-

seluruhannya  merupakain  tenaga  tetap  yang  mendapat  gaji  bula.-

nan.  Hal  ini  beraarti  bahwa  jumlah  personalia  dari  perusahaan

ini  adalah  cukup  besar,  yang  keseluruhannya  merupakan  tenaga

tetap  yang  dimiliki,  sedangkan  tenaga  harian  yang  digtizial€an

perusahaan  adalah  tergantung  da.ri  pada  volume  produksi  yang
dil`encanakan,  dan  tenaga  hal`ian  ini  rata-rata  16  orang  sehari.
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Adapun  tugas  dan  kewajiban  dari  masing-masing  bagian  I)a.-

partemen  yang  ada  didalam  perusahaan  seperti  yang  tergambar

pada  skema  struktur  organisasi  pel`usahaan  NV  a-ova  ini  adalah
sebagai  berikut   :

1 .   Rapat   Umum  Pemegang   Saham

Secara  Hukum  kekuasaarl  pada  pel`usahaan  ini  adalah  terle-

tak  pada,  Rapat  Umun  Pemegang  Saham  atau  pemilik  perusahaan.

Hal-hal  yang  biasanya  diputuskan  pada  Rapat  Umum  I'emegang  Sa-

ham  adalah   :

a.  Menyangkut  bidang  usaha  perusahaan

b.   Menambah  atau  menguramgi   jumlah  modal  perseroan

c.   Mengangkat  dan  memberhentikqu  Dewan  Komisaris  dan  I)e

wan  Direksi

a.  Menjabarkan  dan  menyetujui  rencana  kef ja  yang  dijalan

ken  perusahaan.

2.  Dewan  Komisaris

a.  Bertanggung  jawab  atas  pengawasan  terhadap  I)ireksi

yang  menyangkut  dengan  urusan  perusahaan
t).  Mengawasi  Direksi  dalam  pelaksanaan  tugas-tugasnya

seperti  yang  telah  ditugaskan.

c.  Mengesahkan  dan  menyetujui  usaha-usaha  yang  objektif

dari  pada  Direksi.

3.  I)ireksi  yang  dibantu  oleh  General  manager  mempunyai  tugas:

a.  Memimpin  dan  mengkoordinasikan  pelaksana.an  kegiatan

perusahaan
b.  Mempunyai  tanggung   jawab  atas  segala  tindakani Hang
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berhubungaa  dengan  segala  kegiatan yang  dilaksanakan

oleh  Iterusahaan,  balk  yang  bersifat  ifltern  maupun  yang

bersifat  ekstern.
c.  Menyusun  rencana  kerja  dan  menjat)arkan  dalam  perusaha-

haan  sehari-hari  untuk  mencapai  tu5uan  perusahaan  yang

telab  ditetapkan.
a.  Mengamati,  mengkoordinasikan  pelaksanaan  seluruh  kegi-

atan  perusahaan  dan  memberikan  bimbingan,  pengarahan  :

kepada  karyawan  yang  ada  dalam  perusahaan.

e.  Menberikan  laporan  kepada  Dewan  Komisaris,  baik  secag ,

ra tertulis  maupun  lisan.
f .  Berhak  mengangkat  dan  memberhefltikan  pekerja.

4.  Kepala  Bagian  Produksi  Dan  Tehnis,  mempunyai  tugas  dan  tang

Sung  jaw?b  terhadap  :
a.  Kelancaran  dan  keberhasilan  jalannya  proses  produksi

serta  pemelihaLraan  peralatan  mesin  produksi.

b.  Menyusun  rencana  produksi  sebagai  penjabaran  dari  ren-

cana  produksi  tersebut.
c.  Membuat  laporan  produksi' dan  mempertanggung  javabkan

kepada  Direk8i.

5.  Bagian  Administrasi  Unum  Dan  Keuangan,  mempunyai  tugas  dan

tanggung  jawab  sebagai  berikut   :

a.  Menyu8un  rencana  ker3a,  khususnya  dalan  bidang  keuangan

ngan  bersama-gama  dengan  I)1rek8i,  misalnya  merencana  -

ken  keuangan  untuk  mendukung  rencaLna  produksi  dan  pen-

jualan  yang  neliputi  pembelian  bahan  baku,



42

Pembayaran upah  tenaga  kerja  dan  pengeluaran  biaya  -
biaya.

b.  Bertugas  dan  berkewajiban  atas  segala  kegiatan  yang

menyangkut  dengan  administrasi  perusahaan  seperti  me-

nyurat,  pengetikan  laporan  yang  diperlukan  dam  seba,i
8ainya.

. c.  Mengadakan  pengawasan  dan  pengendalian  keuangan  dan

biaya-I)iaya  yang  dikeluarkan  dalam  mefljalamkan  opera-

si  perusahaan.
d.  Membuat  laporan  pertanggung   jawaban  kepada  I)ireksi  me

ngenai  penerimaan  dan  pengeluaram  keuangan.

6.  Kepala  Bag±an  Pergudangan  dan  Perdagangan,  nempunyai  tugas

dan  tanggung  jawab  sebagai  berikut   :

a.  Melaksanakan  perdagangan  atau  pembelian  baban  baku,

bahan  bakar  dan  mengadakan  penyimpaman  dan  pemelihara

an  terhadap  bahan  baku  tersebut.

b.  Melaksanakan  penjualan  basil  produksi  perusahaLan.

c.  Mengadakan  Monitoring  terhadap  keadaan  pasaran  kbusus

nya  dalam  mengamati  gelera  dan  kebiasaan  langganan,

harga  dan  produk  saingan.

d.  Membuat  laporan  pertanggung  jawaban  pada  I)ireksi  ten-

tang  pembelian  dan  pen5ualan  yang  telah  dilaksanakan.

4.3.  Pro8e8  Produksi

Perusahaan  NV  Gowa  Ujung  Pandang  8ebagai  salah  satu  peru

sahaan  yang  bergerak  dalam  bidapg  industri  yang  menghasilkan

produk  minyak  kelapa  dan  ninyak  goreng  sebagai  produk
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utamanya  dan  mengbasilkan  pula  produk  sampingan  yaitu  berupa

bungkil.

Untuk  menghasilkan  produk  tersebut  diperlukan  pengadaan

bahan  baku  yang  sudah  tersedia  untuk  diolab  atau  diproses  se-

hingga  dapat  menghasilkan  barang  jadi.  Kopra  adalah  bahan  ba+

ku  utana  yang  diperlukan  dalam  prodtlksi_minyak  kelap-a. jfopraL.

ini  diperoleh  dari  beberaLpa  daerah  di  Sulawesi  -  Selatan  se  -

perti  Mamuju,  PolmaLs ,.ma3ene `dan  daerah-daerah  lainnya.

Setelah  diketahui  bahan  I)aku  yang  diperlukan  dalam  men  -

prodcksi  minyak  kelapa,  maka  dibawah  ini  kita  dapat  melihat     .,

Prose.s  PrQdiikgi  sebaga±--beriktit   3      --L

A.  Proses  Produksi  Minyak  Kelapa.

Pertama-tana  dengan  menggunakan  tenaga  manusia,  kopra  ter

sebut  dikeluaLrkan  dal.i  gudang  dan  diangkut  kedalan  mesin  pemo-

tong  (Cutter)  untuk  diperkecil.  Dari  mesin  pemotong  tersebut.

diantar  menuju  elevator  untuk  dimasukkan  kedalam  mesin  penggi

ling  kopra  atau  mesin  pemarut.  Setelah  kopra  menjadi  balus,  la

lu  dimasckkan  kedalam  nesin  penggoreng.  Didalan  cooker  ini,

kopra  tersettut  dipanaskan  atau  digoreng  sekitar  60  -  70  dera  -

Sat  secius.  Sesudah  dipa;askan  naka  dimasukkan  kedalam  mesin

pertama  untuk  diperas,  dimana  diperoleh  minyak  kelapa  sekitar
20%  -  35%.  Perlu  diketahui  bahwa  kopra  halus  atau  anpas  tadi

yang  telah  diperas  pertama  (E-Epeller) ,  masih  mengandung  mi-

nyak  kelapa  sekitar  65%  -  80%.Behingga  masth  harus  dipers  la-

gi  untut  dapat  menghasllkan  minyak  kelapa  yang  lebih  banyak`.
|a8i .
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Ampas  tersettut  dilanjutkan  kedalan  nesin  pemeras  kedua

(DesintegraLtor,  flomor  5,5)  untuk  digiling  sehingga  halus  gama
sekali.  Sesudah  keluar  dari  mesin  pemeras  kedua  dimasukkan  ken

bali  kedalan  mesin  penghalus   {A+  5  Rolls  atan  Wals) ,  supaya  .
•  molekul-molekul  yang  ada  pada  ampas  dapat  keluar  dan hilang.

kemudian  anpas  tersebut  dimasukan  lagi  pada  mesin  boiler  atau

steam  boiler  dan  selanjutnya  dimasukkan  kedalam  mesin  pemeras

terakLir  (soon  expeller)  dimana  akan  keluar  minyak  kelapa  mei     .

Ialui  saluran  yakni  sekitar  58%  -63%,  sedangkan  pada  saluran

yang  lain,  keluar  bungkil  sekitar  5  -  10%`.,.
Minyak  yang  dihasi}kan  tersebut  akan  mengalir  melalui  pi

pa,  kemudian  diponpa  kedalam  bak  penampung  minyak  untuk  diber
sibkan  dari  kotoran.  Dengan  menggunakan  pompa  pengisap,  minyak

tersebut  disalul.kan  kedalan  mesin  penyaring  (filter) ,  selanjut
nya  masuk  kedalan  bak  atau  tangki  persediaan  yang  sudah  bersih.

A]chirnya  minyak  kelapa  dalam  tangki  pergediacn  tersebut  dimasuk

kan  kedalan  drum-drum  yang  telah  disediakan  dan  selanjutnya  si-

aLp  untck  dijual.

8.  Peralatan-Peralatan  Produksi.
Adapun  peralataLn-peralatan  produksi  yang  ada  pada  perusa

haaLn  NV  Gova  P3nBg-I?acaapgiyang.-nana  dipergunakan  dalan  proses

produksi:`m-inyak  kelapa  dan  minyak  goreng  adalah  sebagai  tieri  -
hut:
1.-.mlt. .nelfanl§ , jdan

2.  Unit  Exensien Kapasitas  30  t-6n  per  24  jar..
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1.   Unit  Mekanis.

a.1   (satu)   pr,esin  Penggerak  Diesel   165  in.aeerk.Nasional
-type  R4  A2   -HP   -1810ver  Power  H®   80844/1956-.

b.1   (satu)   M©sin  Ijistrik  merk  Ijister  12  i  KVA  type  R5

hTO  642275   lengkap  dengan  Dinamo   Swatch  Panel.

c.1    (satu)   buali  GeneEator  Merk  Fine,   71/2  KVA  H©..,

150727   -I   !ype   DBC  Voltege   230/127   +   Swa±ch  Panel.

a.   1   (satu)  buali  bck  air  beton  menara/bak  air  bersib

lengkat  dengan  pompa  Ijistrik  1   PK  serta  pipa  saluran

e.   1   (satu)   simpanan  minyak  kelapa   (stock` taink)   kapasi-

tas  400  M3  dari  beton  Palt.

I .   1   (satu)  tangki  penjual  kapasitas  4.000  liter  ata,s

skering  besi.

9.1    (satu)   mesin  pemotong  kopra  HO.   5047/1956.

h.   1   (satu)   alat   pemttagi  kopl.a  HO.   3055.

i.   1   (satu)   Cincamgan  (desince  regenera.tor)   type  30.

i.   2   (dua)  Alat  pemanas  ampas  kopra  (  Var  Warning  rex  ci

til)   lengkap  alat  peigerak  HO.   5055  aan  5054/1956.

k.1    (satu)   Cincangan  NO.5±  /  56660  Merk  Driver   1956.

i.   1   (satu)   Mesin  pemeras  pertama  F  -Wri;er  rvo.1052.

in.   3   (tiga)Mesin  pemeras  tera,khir  F  -Wriger  -     1057

dan   1559.

n.   1   (satu)   Mesin  Stell  penyal`ing  Minyak  kelapa  (Filter

PI`ess)   NO.   3056   a:n   3057   model   1956.

o.   1    (satu)   Mesin  Wals   Ampas   type  AA/5   Roll  HO.3052.
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p.   2   (dua)  Pompa  Plenyer  untuk  Filter  Press.

q.   2   (dua)   Pompa  minyak  kotor  dal.i  Wringer.

r.   1   (satu)  Pompa  minyal±  bersih  untuk  St®range  tank.

s.   1   (satu)   Ketel  uap  Merk.  Theodor  Ijoos   Sisunwork  NO.

21301   tekanan  8-.k8/cm2  V.10  M2  tahun  1956   lengkap

dengan  pipa  kran  dan  ±nstalasi.
t.   1   (satu)  Tangki  minyalc  befsib  dan  saringan.

u.   2   (dua)  Tangki  minyak  dari  Wringer.

v.   2  (dua)  Alat  penggel`ak  lengkap  dengan  fully,Steling,

Kelleger  blok  Merk  SKV  +  Paltb©lt  un for  I)iesel.

w.   1   (satu)Lsat  Elevator  dan  a.ovenyer  untuk  pemindahan

ampas .

2®   Unit   EEensien-Kg,Pas±±as   30..tan  per`-24..  juno

a®   1   (satti)   Alpine  Molea   (Cin©angan)kopra  lengkap  d§  qp

ngan  Elektl.o  meter  30  PK  model   1966.

b.   1   (satu)  Roto.  Press   (Press  pertana)   Elektro  #otor

7,5   PK   +  Ii  dal.i  i  ex.

c.   1   (satu)   AA  Wals   lengkap  dengan  Elektro  Motor.

d.   1   (satu,\Gorengan  (kopra  melingkar)   lengkap  dengan

Elektro  Motor  25  PK  untuk  Roto  Press.

e.   1   (satu)   Gorengan  untuk  E  Wringer  lengkap  dengan

Elektro  Moi;or   15  PK.

f.   1   (satu)   Transpormator  200  KI'A  -220/150  Volt  lengL .

kap.Oil  Switch  dan  lain-lain.

g..   2   (dua)   Pompa  minyak  kotor  dari  Roto  Press  +  E  Wri-

nger.
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h.   1   (satu)   penyaring  minyak   (F.ilter  PI`ess)

i.   3   (tiga)   a  tit'ringer  lengkap  dengan  Elektro  Meter  10

i.1   (satu)   Switch  Panel  Combination.

Proses  produksi  minyak  kelapa  paaa  perusachaan  rv  Gowa

Ujung  Pandang  nampak  pada  skema  di  sebelch   (skema  Ill)

4.4.   Cara  Pemasararl  Produk

I)alam  pemasaran  hasil  produksi  biasanya  ditempwh  cara-cara

penjualan  sebagai  berikut   :
1.  Penjualan  secara  tunai,dan

2.  Penjualan  secara  kredit.

Penjualan  secara  kl.edit  ununm.ya  di;akukan  pada  papa  pembe

li  atau  langganan  yang  sudah  dikenal  balk  oleh  perusahaan  dan

juga  calon  pembeli  yang  mempunyai  modal  usaha  untck  dapat  me-

lakckan  hubungan  dengan  perusahaan  secara  kontinue.

Penjualan  secara  kredit,  dilakukan  dengan  membebani  papa

pembeli  aengan  harga  yang  relatif  tinggi,  karena  barang  yang
diterima  dari  perusahaan  dianggap  sebagai  uang  tunai  yang  di

pinjam,   sehingga  dikenakan  bungaLmodal  sejunlah  barang  yang  di

pinjackannya.  Besal.nya  bungan  modal  yang  dikenakan  pada  pembe-

li  diatur  menurut  persetujuan  antara  pembeli  dengan  perusahaan.

Sedangkan  kebijaksanaan  yang  ditempul  oleh  perusahaan  NV

Gowa  ini  dalam  menyalurkan  hasil  produtsinya  adalah  sebagai  be

rikut   :

1..   Menjual  barang  langsung  pada  k-onsunen  akhir,   dalam  hal  ini

konsunen  bisa  membeli  langsung  ke  pabrik.
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2.  Menjtial  melalui  pengecer  biasa,  kemudian  pengecer  menjual

kepada  konsunen.

Hal  tersebut  diatas  dapat  digambarkan  dalam  Skema  sebagai  be-

rikut  i

SKEMA      IV

SALURAN   DIS]RIBUSI   PERESAHAAN

NV   GOWA   UJUNG   PANDANG

Cara    11

KONSUMEN

Sunt)er   :  Perusaharan  NV  Gowa  Ujung  Pandang.
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5.1.  Biaya  Pemakaian  Bahan  Baku

Bahan  baku  yang  digunakan  dalan  produksi  minyak  kelapaL

adalah  kelapa, yang  sudah  dikeringkan  atau  yang  berupa  kopra.

Adapun  jumlah  kopra  yang  diolah  oleh  perms-ahaan: RT` Gowa  tht'rik

tahun  1990  aampak  dalap  tabel-_III  sebagai  berikut  :

PABEL    Ill

PmusAHAAN   MIN¥AK  RERAPA

NV   GOWA      UJUNG   PANDENG

I>EMAKAIIN  BAHAN   Bexu  KopRA

ENPUK   IAHUN   1990

Bulan Kopra   (kg) Harga  /  kg Judah

Triwulan  I 200.085 ftyo    700 fj].   140.060.000,

Priwlan  11 212.331 fty'    700 fry.148.631.700,

Iriwlan Ill 223.489 Rp'    700 fry.    156.442.300,

Iriwlan IV 232.274 fty'    700 ap.    162.591.8OO,

Junlah  Pemakaian  Bahan  Baku' fry.   60`7.665.800,

Sunber  data     :  Perusahaan  NV  Gowa  Ujung  Pandang.
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5.2.Biaya  Penaga  Kerja

Dalan  mengbitung  foiaya  tenaga  kerja  untuk  prodiiksi  minyak

kelapa  make  penulis  mencoba  mengalokasikan  biaya  gabungan  atau

joint  cost  yang  telah  digunakan  untuk  prodtiksi  minyak  kelapa
dan  minyak  goreng  yang -nampak  paaa  Babel    IV  sebagai  berikut:

IABEL  . =V

PERUSAHAAN   MINYAK   KELAPA

NV   GOWA      UJUNG   PANDANG

DISTRIBUSI   BIAYA   TENAGA  RERJA   KEDAIAM

MASINGTMASING   UNIT   PEODUK   TAHUN   1990

Bulan Jenis
prodck

` Judah .
prodck(kg

Alokasi  Biaya
Bersama

riwulaLn  I

Irimulan  11

Triunlan  Ill

Irimulan  IV

M.Kelapa

M.Goreng

M.Kelapa

M.Goreng

M.Kelapa

M,Goreng

M.Kelapa

M.Goreflg  .

1 76 . 6 80

81 . 260

188.930

84.010

200.680

86 . 9 90

215 . 270

84 . 720

ffix8.464.400=ftyi.797.8oo,.

zgfrasx8.464.4Oorty;2.666.6009.

4asx9.058.8OO=fty.6.270.5OO,.

REX9.058.800=8p.2.788.3oo,.

asx9.873.9Ooap.6.888.,OO,_

Easx9.873.9Ooap.2.985.8OO,.

arx9.670.6Ooap.6.938.7OO,_

. 6 70 . 6 Oorty . 2 . 73 1 ; 9OO , -

Jumlah  biaLya  tenaga  kerja  iintuk  produksi
Minyak  Kelapa  dan  Minyak  Goreng                                       fry.37.067.TOO,-
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5.3.  Biaya  Overbead  Pabrik

Seperti  balnya  didalam  perhitungan  biaya  tenaga_i.e_rja, di
atas.  maka  dalan  perhitungan  biaya  overhead  inipun  penulis

akan  mengalokasikan  biaya  gabungan  atau  jint  cost  kedalam

masing-masing  unit  produk  seperti  yang  nampak  dalam  Tabel  IV

sebagai  berikut   :
9ABEL     V

pERusAHAAN  MINyAK  REmpA

NV   GOWA      UJUNG   PENDANG

I)ISTRIBUSI   BIAYA   OVERHEAD  PABRIK   KEDALAM

PIASING-MASING   UNIT   I'ROI)UK   PAHUN   1990

• Jenis
produk

riunlan  I

Priwhan  11

Triunlan Ill

Triunlan  IV

M.Kelapa

M.Goreng

M.Kelapa

M.Goreng

M.Kelapa

M.Goreng

M.Kelapa

M.Goreng

81. 260

188.930

84 . 0 1 0

200.680

86 . 990

215 .180

84.720

Alokasi  Biaya
Bersama

176 .68
257.940 55.509.45O=,ap.24.322.75O;

REx35.509.450ap.11.186.7oopr

ffix38.565.4ooap.26.695"o,

asx38.565.4OO#p....870.3OO,

asx39.903.75Ogiv.27.837„O,

zasx39.903.75Oap.12.066.650,

x42.392.4OO=ap.30.416.8OO,

asx42.392.4Oorty.11.975.6OO,
Jmlch  Biaya  Overhead  Pabr.ik  untuk  produksi
Minyak  Kelapa  dan  Minyak  Goreng fry.156.371.000,
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5.4.  Perhitungan  Haraga  Pokok  Produksi  I)an  Harga  Pokok  Pen-

jualan  Minyak  Kelapa.
Dalam  menghitung  harga  pokok  produksi  per  kilo  gram  mi-

nyak  kelapa,  maka  akan  dipergunakan  runus  sebagai  berikut:

Junlah  biaya  produksi  yang

dikeluarkan  selama  tiga  bu-

Har8a  I'okok  per  kg  M.Ke|apa    =    lan  atau  triwulan
Jumlah  Produksi  yang  diha  -

silkan  selama  tiga  bulan  atau
trivnilan  tersebut.

Sedangkan  didalam  perhitungan  hal.ga  pokok  penjualan  per

kilo  gram  minyak  kelapa  pada  perusahaan  NV  Gowa  ini  adalah

juga  dipergunakan  rumus  sebagai  bel.ikut   :

Harga  Pokok  per  kg  M.Kelapa

Junla.h  harga  pokok  penjualan

selam  tiga  I)ulan  atau  triwu-
|an
Jumlah  produksi  yang  .dibasil

ken  selama  tiga  bulan\atau

triwiilan  tersebut.
Adapun  I)erhitungan  daFi  pada  harga  pokok  produksi  dan

harga  pokok  penjualan  per  kilo  gram  minyak  kelapa  adalah

sebagai  berikut   :
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pERusAHAAN  NINyex  KEIAPA

NV   GOWA      UJUNG   PENDANG

PEREITUNGAN   HARAGA   POKOK   PROI)UKSI

MINYAK   KELAPA   UNq}UK      IAIUH   1990

rrioulan   I
Persediaan  Awal  Barang  Dalam  Proses            fry..   60.900.COO,T -

Pemakaian  Bahan  Baku                                              .ap.140.060.000,-

Upah  tenaga  kerja                                                      fry.       5.797.800,-

Biaya  overhead                                                              fry.     24.322.750,-

rotal  Bal`ang  Dalam  Proses                        ap.   230.180.550,-

Persediaan  Akhir  Barang  I)alan  proses       {fty.     70.050.COO,-)

Harga  Pokok  Produksi Rp.    160.150.550,-

Dagfi  perbitungan  tersebut  diatas,  maka  dapat  diketahui

harga  pokok  produksi  per  kg  minyak  kelapa  selama  triulan  I

sebagai  berikut   :
Total  Harga  Pokok  Produksi  Triwulan  I

rotal  Produksi  Triwulan  I
Rp.    160.150.550,-.

176 . 6 80

X   fry.    1,-

x   fry.1,-         =   fry.    906,44

dibulatkan =  Rp.   9,0'-

Jadi  harga  pokok  produksi  per  kg  minyak  kelapa  untuk  triun-

lan  I  adalah  sebesar  fry.   910,-
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PERUSAHAAtw-   F'IIN-YAK   KEIAI'A

rv   GowA      UJUNG   PANI]ANG

I>ERHITUNGALrf   HARGA   PoKox   PRODtKsl

MlhTYAK   KELAPA   UNltJK   TAHUN   1990

Iriwulan  11

I'ersediaam  Awal  Barang  I)alam  Proses

Pemakaian  Baham  Baku

Upah  tenaga  kerja

Biaya  overhead

Total  Barang  Dalam  Proses

F.p.      70.050.000,-

.5.D.148.631.TOO,-

Rp.         6.270.500,-

i:p.       26.695.loo,-

R?.   251.627.360.-

Persediaan  AIlchir  Barang  I)alam  Proses      (,i,D.     74.315.750,-)

Harga  .Pokok  Produksi Rp.177.311.550,-

Harga  Pokok  produksi  per  kg  Minyak  kelapa  untuk  triwulari

Ir   dapat  dihitung,  sebagai  beiiku±   :

Total  Harga  I'okok  Produksi  Triwulam  11

Total  PI`oduksi  Triwulan  11

fry.   t77.311.550.-

188. 930

x   i.p.    1,-

xRp.1,-=Rp.938$50

dibulatkan            =  Rp.  940,-

Jadi  harga  pokok  produksi  per  kg  minyak  kelapa`urituk  triwulan

|1  adalah  sebesar    ;1p.  940.-



Iriwulan  Ill

`   PERUSAIIAAIT   MIINYAK   KELAPA

rv   GowA   uTtlHG   pANI]ANG

PEREIIUItTC-Art   RARGA   POKOK   PRODUKSI

MIHYAK   KELAPA   U}iluK   q]AHUH   1990
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Persediaan  Awal  Barang  I)alam  Proses          Rp.      74.315.750,-

Pemakaian  Bahan  Baku                                               lip.156.442.300,-

Upah  tenaga  kerja                                                     .ap.        6.888.100,-

Biaya  overhead                                                                 .\.D.      27.837.100,-

Total  Barang  I)alam  Proses                       Rp.   265.483.-250,-

Persediaarl  Akhir  Barang  Dalam  Proses      (Pp.     78.221.400,-)

Harga  I'okok  Produrtsi Pp.    187.261`..850,-

_   Har8a-.p._okok  produksi  per  kg  mihyak_ kelapa  untut  triwulan

Ill  dapat  dihitung  sebagai  berikut   :

Iotal  Harga  I'okok  Produksi  T'riwulan  Ill

Potal  Produksi  lriwulan  Ill

fry.   187.261.850  ,-

I  200.680

®

X   ,3p.    1,-

x   Rp.1,-              =   iqp.    935.1-3

dibulatkan               =  i°`p.   940,-

Jadi  harga  pokok  produksi  p6ri kg  minyck  kelapa  intck  triwu .-

lan  Ill  adalch  sebesar   :     Rp.  940,-
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pERusAHAAN  MIN¥ex  RELAPA

rv   GowA     u-UNG   pANI]ANG

PEREIIUNGAN  HARGA  POKOK   PRODUKSI

MINYAK  KELAPA   UNltK   PAHUN   1990

Efi_wlan  __IT

Persedicali  Aual  Barang  Dalam  proses           fry.     78.221.400,-

Pemakaian  Bahan  Baku                                                    fry..16L2,.591...8cO;.,-

Upah  tenaga  kerja                                                     Rp.       6.938.700,-

Biaya  ove`chead                                                                fry.     30.416.800.-

Total  Barang  I)alan  Proses                       fry.   278,168.709,-

Persediaan  Akhir  Barang  Dalam  proses        (fry.     81.296.050,-)

Harga  Pokok  Produksi fry.    r96.872.65-O.-

I)ari  perhitungan  tersebut  diatas ,  maka  daLpat  diketahui

barga  pokok  produksi  per  kg  minyak  kelapa. selama  triwulan  IV

sebagai  berikut   :
Total  Harga  Pokok  Produksi  TI`iwulan  IV

Total  Produksi  Triwulan  IV

RP.     196.872..65Q,`-

215 .180

x  ap.1'-

x   fry.1,-               =   fry.    914,92

dibulatkan                     =  fry.   915,-

Jadi  harga  pokok  produtsi  per  kg  minyak  kelapa  untuk  triwu-

lan  IV  adalaLn  sebesar  Rp.   915,-



pmusAIAAN  MINyAK  KEILAPA

Nv  GowA     u]urG  pENI>ANG

PEREIIUNGAIN   HARGA   POKOK   PENJUAliAN

MINYAK   KELAPA   ENEUK   IAHUN      1990
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K E I BRAN G AN                                                                                  JUMliAH

rrivulan   I
Persediaan  Awal  Barang  Jadi

Harga  Pokok  Produksi  (produk-

si  selama  triwulan  I)

fry.   280.000.000,-

jay.    i60.i`5-O.550,-.

Jumlah  Barang  Slap  Jual                ap.   440.150.5-50.-

Persediaan  Akhir  Barang  Jadi         (fry.   240.000.000,-)

Harga  Pokok  Penjualan
ap.    2oo.1..5O-.5.50.,-

Dari  perhitungan  tersebut  diatas,  maka  dapat  diketahui

Harga  Pokok  Penjualan  per  kg  minyak  kelapa  sebagai  bel`ikut   :

Total  Harga  Pokok  P9njualan  Triwula]i  I

Iotal  Produksi  Triwulan  I

fry.    200.1.50.550`,-

176 .680

x   Rp.1,-

x   Rp.1,-      =   Rp.1.132,84

dit>ulatkan                  =  fry.1.135,-

Jadi  Harga  pokok  penjualan  per  kg  minyak  kelapa  untut

triwulan  I  adalah  sebesar  flp.1.135,-



I'ERUSAIIAAN  MINYAK  KEIAPA

riv   GOwA     uduNG   PANDANG

pERElpuNGAN   HanGA   IJOKOK  PENTUALAN

MINYAK   KELAPA   UNPUK      IAHUN   1990
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KE I BRAN CAN                                                                           JUMLAH

Triwlan   11
Persediaan  Awal  Barang  Jadi

Harga Pokok  Produksi  (produk-

si  selama  triwrilan  11)

]Dtp.   240.000.000,-

Rpc    177.31?.550.-

Junlah  Barang  Slap  Jual                 fry.   417®3ii®5509-

Persediaran  Akhir  Barang  Jadi          (fry.190.000.000,-)

Harga  Pokok  Penjualan fry.    227.311.550.-

Harga  Pokok  Penjualan  per  kg  minyak  kelapa  untuk  triwu-

lan  11  dapat  diketahui  dengan  perbitungan  set)agai  berikut  :

Tot;al  Earga  Pokok  Penjualan  Triwulan  11

Total  Prodcksi  Trimilan  11

fry.    227.311.550,-

188.930

=   Rp.1,-

x   ap.    1.-      =  Rp.   1203.15.

dibulatkan                   =  Rp.1.210.-

Jadi  barga  pokok  penjualan  per  kg  minyak  kelapa  untuk

trimilan  11  adalah  sebesar  fry.   1;-210.L
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PERUSAHAAN   MINYAK   KEIAPA

NV   GOWA      UJENG   I'ENI)ANG

PERHITUNGAN   HARGA   POKOK   PENJUALAN

MINYAK   KELAPA   ENTUK   PAHUN      1990

KE I ERANG AN                                                                       J UM IjAH

Triwulan    Ill
Persediaan  Awal  Bal`ang   Jadi               3p.190.COO..000,-

Harga  Pokok  Produksi   (produk-

si  selama  triwulan  Ill) i.p.       187.261.850,-

Jumlch  barang  slap   jual                 Rp.     377.261.850,-

Perseaiaan  Akhil`  Barang  Jadi          (P.p.175.000.000,-)

Harga  Pokok  Penjualan ap.       2o2.261.85O,_

Berdasarkan  perhitungan  diatas ,  maka  ha,rga  pokok  penju-

alan  minyak  kela,pa  untuk  triwulan  Ill  dapat  dihitung  sebagai

berikut   :

Total  Hal`ga  Pokok  Penjualan  Triwulam  Ill

Total  froduksi  Triwulan  Ill

Rp.    202`.261.850,-

200 . 6 80

x   fip.    1,-

xRp.1,-             =Rp.1.007,88

dibulatkan              =  ,r.p.   1.00o,-

Jadi  harga  pokok  penjualan  per  kg  minyak  kelapa  untuk

triwulan  Ill  adalah  sebesar    xp.1.OCO,-



PERUSAHAAN   MINYAK   KELAPA

NV   GOWA      tJJUNG   PAVDENG

pERElpuNGAN  IIARGA  poKex  PENTUAEN

MIN¥AK   KELAPA   tIN[UK   '.  EAHUN   1990

REq}ERANGAI

EE±wlaLn _ _I±

Persediaan  Awal  Barang  Jadi

Harga  Pokok  Produksi  (prodck-

Si  selama  triimilan  IV)

Rp.175.000.000,-

fry.   196.872.650,-

Jumlah  Barang  Slap  Jual                Rp.   371.872.650,-

Pergeaiaan  Akhir  Barang  Jaai         (Rp.150.000.000.-)

Earga  Pokok  Penjualan fry.   221.872.650,-
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Harga Pokok  Penjualan  per-kg  minyak  kelapa  untuk  triwu-

lan  IV  daLpat  diketahui  dengan  perhitungan  sebagai  berikut   :

Total  Harga  Pokok  Penjualan  Triyulan  IV

rotal  Produksi  Triwulan  IV

fry.    221.a7.2.65o,-

215 .180

X   fry.1,-

x   Rp.1,-            =   fry.1.031,10

dibulatkan                       =  fry.1.040,-

Jadi  harga  pokok  per  kg  minyak  kelapa  untut  triwulan  IV

adalah  8ebesar  Rp.   1040,-
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Iiampiran    Perhitungan  Ekwivalen  Barang  I)alam  PI.oses.

Tahap  Penyelesaian  :

Triunlan  I       Tahap  Cincang,Press  dan  Processing,  Ekwivalen  65%,

Tahap  Pembersihan  (Processing  selanjutnya,35%)

Prioulan  11    Iahap  Cincang,Press  dan  Processing  Ekwivalen  62,5%,

Tahap  Pembersihan  (I'rocessing  selanjutnya  37,5%)

Triimulan  Ill  Pahap  Cincang,Press  dan  Processing  Ekwivalen  67,5%,

Tabap  Pembersihan  (ProcBsing  selanjutnya  32,5%)

Iriwulan  IV    Tahap  Cincang,Press  dan  Processing  Ekwivalen  60%,

Tahap  Pembersihan  (Processing  selanjutnya  40%).

Pada  II`iwulan  I Junlah  barang  yang  terproses  dinilai  total
costnya  sebesar  Rp.92.307.692,-

Jadi  Ekwivalen   +  65%  x  ap.92.307.692,-     =  Rp.   60.000.COO,-

Priunlan  11 Jumlab  barang  yang  terproses  dinilai  total  cost

nya  SebeBar  fry.112.048.COO,-

Jadi  Ekwivalen   +  62,5%  x  fry.112.048.000,-=  Rp.   70.030.COO.-

Primulan  Ill Junlah  t>arang  yang  terproses  dinilai  total  cost
nya  sebesar  fry.ilo.097.400,-

Jadi  Ekwivalen   +  67,5%  x  Rp.110.097.400,-=  fry...74.3i5.750,-

Priwulan  IV,  Jumlah  barang  yang-.terproses  dinilai  total  cost
nya  sebesar  ,°p.130.369.000,-
•Jadi  Ekwivalen   +  60%  x  Rp.130.369.000,-       a  ap.   78.221.400,-



Ekwivalen  Barang  yang  terproses  pada  tahap  pembersihan  :

Iri"|an I sebesar  35%,  terdil.i  dari   :
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Biaya  bahan  pembersib   18%  x  Rp.92.307.692     =  ap.16.615.384,-

Biaya  penjernihan              17%  x  fry.92.307.692     =  iRp.15c692®30a9-

Triunlan  11 sebesar  37,5%,  terdiri  dari   :

Biaya  Pahaa.p§rfeersib   19%  x  Rp.112.048.000   =  Rp.21.289.120,-

Biaya  penjernihan       18,5¢  x  Rp.112.048.000  =  fry.20.728.880,-

Priwulan  Ill  sebesar 32,5%,  terdiri  dari   :
Biaya  a.   pembersih      16,5%  E  Rp.110.097.400   =  Bp.18.166.070,-

Biaya  penjernihan           169/a     x  Rp.110.097.400   =  fry.17.6.15.584,-

Triwulan  IV  sebesar  40%,  terdiri  dal.i   :

Biayq  Bahan  pembersih   21%  x  fty®q30.369.OOO   =  xp.27.377.490,-

Biaya  penjernihan             19%  x  Rp.130.369.000   =  Rp.24.770.110,-



DAB     VI

SIMPULAN   I)AN   SARAN

6.1.   Simpulan.

Setelch  penulis  member.ikan  uraian  pada  bab-bab  terlebjh
dahiilu  dalan  penyusunan  skripsi  ini,  make  tibalah  pada  yang  c  _

merupakan  bab  penutup  dimana  penulis  memberikan  kesimpulan

dari  seluruh  materi  pembahasan  sebagai  bel.ikut   :

1.  Akuntansi  Biaya  merupakan  Slat  untuk  membantn  manajer  dalam

mengadakan  Perencanaen  dan  Pengawasan  serta  membaLntu  mama-

jer  dalan  menetapkan  Harga. jp©kok  I'roduk(Production  Cost)

sebagai  bahan  dasar  untuk  mengamtlil  keputusan(I)eciasion  -

making).
•  2.  Harga  Pokok  Penjualan  adalah  persediaen  Awal  Barang  Jadi

ditanbah  dengan  produksi  selama  periode  tertentu  kemudian

dikurangi  dengan  persediaen  Barang  Akhlr  Barang  Jadi  dan

basilnya  adalah. Harga  Pokok  Penjualan  8elama  periode  terse

but.

3.  Elemen-elemen  dari  pada  biaya  produksi  ininyak  kelapa  yang

dilaksanakan  oleh  perusahaan  NV  Gowa  ini  adalah  biaya  bahan

baku  yang  berupa kopra,  biaya  tenaga  kerja  yaitu tipah,,,buruh
dan  biaya  Overhead,  yang  termaguk  ttiaya  overhead  dalan  hal

ini  yaitu  biaya  produksi  selain  bahan  baku  dan  upah `buruh

langsung  diantaranya yaitu  :  Biaya  listrik,  biaya  bahan  ba
kar  biaya  penyusutan,  pemeliharaan,daJl  lain  se-Oagainya.

4.  Bagi  suatu  perusahaan  Industri  penentuan  biaya  sangat  perlu
ditentukan  terlebih  dahulu  didalan  penbahasaJi=L  dari  pada  rna-

sing-nasing  elemen  biaya.
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6..2.  Sapan.-scrap_.

AaaLpun  saran-saran  yang  dapat  penulis  berikan  dalam  penu

lisan  skripsi  ini  sebubungan  dengan  perhitungan harga  pokok

penjualan  minyak  kelapa  pada  perusahaan  minyak  kelapa  NV  Gowa
adalah  sebagai  berikut   :

1.  Didalam  melakukan  perhitungan  harga  pokok  penjualan  minyak

kelapa  pada  perusahaan  minyak  kelapa  hJV  Gowa  ini  hendaknya

betul-betul  mengalokagikan  biaya  bersana  atau  joint  cost  ke

nasing-masing  unit  produk  dalan  bal  ini  adalah  produksi  mi-

nyak  kelapa  dan  minyak  goreng.                         .
2.  Untuk  mengetahui  apakah  didalam  melal{ukan  proses  produtsi

tidak  t.erlalu  banyak  penyimpangall  {Variance)  Unfaforable

|>emborosan  biaya,  untuk  itu  sebaiknya  perusahaan  NV  Gow-a  men   -

membuat  budget  anggaran  biaya  produksi   .
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